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ABSTRACT

Abdurrohman Al Asy’ari, Brain Management in Quantum Tafyiz Al-
Qur’an: Study in Takhassus Qur’an High School Wonosobo and Pondok
Pesantren (Islamic Borading School) Sulaimaniyah of Semarang branch.
Dissertation in Islamic Education, Graduate of the State Islamic University of
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.

Memorizing is an active attempt to enter information into the brain.
Generally, those who lean to memorize Al-Qur’an use the left brain instead of the
right brain, whereas the activities of Al-Qur’an memorization tend to be more
appropriate to use the right brain. The memorizers of Al-Qur’an in both schools
often face some difficulties, such as the division of time to learn and memorize,
fear of failure in the target of taffiz difficulties when dealing with verses with
almost identical wording, anxiety when cannot record the verses that have been
memorized or that have been passed, being lazy and experiencing boredom in
memorization.

The objective of this study is to reveal the activation of the two
hemispheres of the brain and the recall and encoding of the verses of the Al-
Qur’an in the quantum ta/yizAl-Qur’an. To achieve this objective, a descriptive
qualitative research with a quantum learning approach is conducted in both
schools as the study site. The data collection includes observation, interviews and
documentation and the data are analyzed through the stages, namely data
reduction, data presentation and data verification (Miles and Hubermen).

Based on the theoretical framework and methodological approach that are
used, it is found that the application of quantum ta/fiZAl-Qur’an in Takhassus Al-
Qur an High School with material memorization of the 30 chapters of Al-Qur’an
starting from the letter an-Nas (chapter 30), and ending with the letter al-Bagarah
(chapter 1), and in Pondok Pesantren Sulaimaniyah of Semarang branch starting
with material memorization of chapter 1 starting page 20, then chapter 2 starting
page 20, and so on until chapter 30. The method is a model of tiqui taca, ie, the
extension of tawasul, intensive, gana’ah, union, left brain, targets, enthusiastic,
conditioning, right brain. This method is essentially a wide range of activities in
order to accelerate memorizing Al-Qur’an by maximizing the left and right brain
function, as well as eliminating the domination of one of them, by means of the
activation technique of the two hemispheres of the brain as well as recalling and
encoding the verses of Al-Qur’an. The activation technique of the two
hemispheres is in four ways: /7 () game, pattern hijaiyah game, left-handed bold
Qur’an game, and coloring Qur’an game. The four techniques are done with
background music of alpha-theta frequency in order to stimulate the brain and
deliver a state of relaxation. The ways to recall and encode the verses of Al-
Qur’an include eight steps: attention, repetition, deep processing, elaboration,
visualization, organization, association, and mnemonic.
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Through theoretical analysis, this study finally offers: method of quantum
ta/yfizAl-Qur’an with tiqui taca model can be used as a theory of education. The
method contributes to accelerate the process of ta/fiz Al-Qur’an by optimizing
the functions of the two hemispheres of the brain at a time so that the memorizers

of Al-Qur’an can complete the process more quickly and the memorized verses
are difficult to lose from memory.

Keywords: ta/ifiz Al-Qur’an, quantum ta/yfiz, right brain, left brain.
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ABSTRAK

Abdurrohman Al Asy’ari, Brain Management dalam Quantum Takfiz Al-
Qur’an: Studi di SMA Takhassus Al-Qur’an Wonosobo dan Pondok Pesantren
Sulaimaniyah cabang Semarang. Disertasi Kependidikan Islam, Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.

Menghafal ialah suatu upaya aktif untuk memasukkan informasi ke dalam
otak. Umumnya penghafal al-Qur’an menghafal dengan menggunakan otak Kiri
bukan otak kanan, padahal kegiatan tersebut cenderung lebih cocok menggunakan
otak kanan. Para penghafal al-Qur’an di SMA Takhassus Al-Qur an dan Pondok
Pesantren Sulaimaniyah cabang Semarang sering menghadapi beberapa kesulitan,
seperti pembagian waktu belajar dan menghafal, ketakutan ketidaktercapaian
target takfiz, kesulitan ketika menemui ayat-ayat yang redaksinya hampir sama,
kegelisahan ketika tidak dapat merekam ayat-ayat yang telah dihafal atau yang
telah dilalui, malas dan mengalami kejenuhan dalam menghafal.

Tujuan penelitian ini mengungkap cara aktivasi dua belahan otak serta cara
recall dan encoding ayat-ayat al-Qur’an dalam quantum takfizAl-Qur’an. Untuk
mencapai tujuan tersebut, dilakukan penelitian kualitatif diskriptif dengan
pendekatan quantum learning di SMA Takhassus Al-Qur'an dan Pondok
Pesantren Sulaimaniyah cabang Semarang. Pengumpulan data meliputi: observasi,
wawancara dan dokumentasi, dianalisis melalui tahap: reduksi data, penyajian
data serta verifikasi data (Miles dan Hubermen).

Berpijak pada kerangka teori dan pendekatan metodologis yang digunakan,
ditemukan fakta bahwa penerapan quantum taifizAl-Qur’andi SMA Takhassus
Al-Qur an dengan materi hafalan al-Qur’an 30 juz, dimulai dari surat an-Nas (juz 30),
dan berakhir pada surat al-Bagarah (juz 1),dan di Pondok Pesantren Sulaimaniyah
cabang Semarang dengan materi menghafal dari juz 1 halaman ke 20, kemudian juz 2
halaman ke 20, dan seterusnya sampai juz 30. Metode tersebut merupakan model tiqui
taca, yakni kepanjangan dari; tawasul, intensif, gana’ah, union, otak kiri, target,
antusias, conditioning, otak kanan. Metode ini hakikatnya berbagai aktivitas
dalam rangka percepatan menghafal al-Qur’an memaksimalkan fungsi otak Kiri
dan kanan, serta menghilangkan dominanisasi dari salah satunya, dengan cara
teknik aktivasi dua belahan otak serta recall dan encoding ayat-ayat al-Qur’an.
Teknik aktivasi dua belahan otak empat cara: fi (%) game, pattern hijaiyah game,
left-handed bold Qur’an game, dan coloring Qur’an game. Keempat teknik
tersebut dilakukan disertai dengan musik latar berfrekuensi alfa-teta dengan tujuan
untuk merangsang dan menghantarkan otak pada kondisi relaks. Cara recall dan
encoding ayat-ayat al-Qur’an meliputi delapan langkah: atensi, pengulangan,
pemrosesan mendalam, elaborasi, visualisai, organisasi, asosiasi, dan mnemonic.

Melalui analisis teoretis, penelitian akhirnya menawarkan: metode quantum
takfizAl-Qur’anmodel tiqui taca, sebagai teori pendidikan. Metode tersebut
berkontribusi dalam rangka pemercepatan proses tahfizAl-Qur’an dengan
mengoptimalkan fungsi dua belahan otak sekaligus sehingga para penghafal al-
Qur’an dapat menyelesaikan proses hafalannya dengan lebih cepat dan memori
hafalannya sulit hilang.

Kata Kunci: Takfiz Al-Qur’an, Quantumtasfiz, Otak Kanan, Otak Kiri.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab-
Latin Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI no. 158/1987 dan
No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

‘ alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< ba’ b Be

< ta’ t Te

& s’ S Es (dengan titik di atas)
z jim j Je

z ha’ h Ha (dengan titik di bawah)
d kha kh Ka dan Ha

3 dal d De

3 zal Z Zet (dengan titik di bawah)
J ra’ r Er

5 zai z Zet

o sin s Es

g syin sy Es dan Ye
e sad S Es (dengan titik di bawah)
U dad d De (dengan titik di bawah)
L ta t Te (dengan titik di bawah)
L 7a z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ Koma terbalik di atas

d gain g Ge

s fa’ f Ef

& qaf q Qi

4 kaf k Ka

J lam I El

¢ mim m Em
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O nun n En
3 lawu w We
> h h Ha
. hamzah Apostrof
¢ ya y Ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
Ba3ata ditulis muta’addidah
dac ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Biladimatikan tulis h.
daSa ditulis Hikmah
L ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

RPN ‘ ditulis karamah al-auliya’
3. Bila ta’ marbutah hidupatau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah
ditulis t.
| il ditulis zakatul fitri
D. Vokal Pendek
________ fathah ditulis A
-------- Kasrah ditulis I
-------- dammah ditulis U
E. Vokal Panjang
1. fathah + alif ditulis A
Llala ditulis jahiliyyah

XiX




2. Fathah + ya’ mati ditulis A
P ditulis Tansa
3. Kasrah + ya’ mati ditulis I
Sa ditulis karim
4. | Dammah + wawu mati ditulis U
U= R ditulis furtd
. Vokal Rangkap
1. | Fathah + ya’ mati ditulis ai
eSin ditulis bainakum
2. | Fathah + wawu mati ditulis au
J ditulis gaulun

. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
Al ditulis a’antum
e ditulis u‘iddat
PR ditulis la’in syakartum

. Kata Sandang Alif +Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah

Ditulis

al-Qur’an

o Al
el

Ditulis

al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el) nya.

elaudl ditulis as-Sama’
Oaidd) ditulis asy-Syams
Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.
a9 Al 53 ditulis zawi al-furad
Laal Ditulis ahl as-Sunnah

XX



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah swt. yang telah memberikan rahmat, taufiq
dan kenikmatan kepada penulis untuk menyelesaikan program doktor konsentrasi
lImu Pendidikan Islam di Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Proses
penyelesaian studi dan khususnya disertasi berjudul Brain Management dalam
Quantum Takfiz al-Qur’an; Studi di SMA Takhassus Al-Qur’an Wonosobo dan di
Pondok Pesantren Sulaimaniyah Cabang Semarang, melibatkan banyak figur-figur
sentral, maka penulis menyampaikan jaza kumullah khairul jaza’ kepada mereka
semua. Pada kesempatan ini, penulis hanya mampu menyebutkan sebagian tanpa
ada perasaan untuk mengecilkan peran pihak-pihak yang tidak disebutkan satu-
persatu.

Pertama, rasaterima kasih penulis sampaikan kepada segenap pimpinan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, utamanya Prof. Drs. H. Yudian Wahyudi, P.hD.,
selaku rektor dan Prof. H. Noorhaidi, M.A., M.Phil. Ph.D., selaku Direktur
Pascasarjana, serta semua pengelola UIN Sunan Kalijaga yang membantu penulis
selama menyelesaikan studi. Terima kasih pada para staf administrasi yang telah
membantu proses pengurusan administrasi dan pustakawan pascasarjana yang
telah membantu penelusuran referensi.

Kedua, terima kasih penulis sampaikan kepada seluruh dosen Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta atas bimbingannya dalam membangun pola
pikir, membukakan wacana dan memperluas horizon keilmuan sehingga
memungkinkan penulis melakukan kerja-kerja ilmiah. Rasa terima kasih penulis
sampaikan kepada bapak dan ibu guru dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi.
Tak ketinggalan semua guru, ustaz dan kyai pada pendidikan nonformal atas
bimbingan spiritual dan do’anya. Terima kasih untuk mereka semua yang telah
membantu pengembangan keilmuan, pola pikir dan kepribadian penulis.

Ketiga, rasa terima kasih penulis sampaikan kepada dua promoter yang
telah berjuang membantu penulis dalam menata pola pikir dan organisasi tulisan
sehingga mempermudah proses penelitian dan penulisan disertasi ini. Kritik dan
sarannya selama proses penelitian dan penulisan telah membantu mewujudkan

tulisan ini mendekati standar karya ilmiah. Saran perbaikannya membuat peneliti

XXi



semakin percaya diri karena dapat menyususn karya yang berbeda dari peneliti
sebelumnya. Beliau yang terhormat Dr. Imam Machali, M.Pd, dan Prof. Dr. Abd.
Rachman Assegaf, M.Ag. Rasa terima kasih juga penulis sampaikan kepada
anggota dewan penguji yang memberikan kritik, sanggahan, dan saran sehingga
menjadi karya tulis lebih baik.

Keempat, rasa terima kasih penulis sampaikan kepada segenap pimpinan
SMA Takhassus Al-Qur’an Kalibeber Wonosobo dan segenap pimpinan pondok
pesantren Sulaimaniyyah cabang Semarang yang telah memberikan izin
penelitian, bantuan dan berbagai kebijakan sehingga mempermudah dan
memungkinkan penulis dapat menyelesaikan program doktor di UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Kelima, terima kasih penulis sampaikan kepada kedua orang tua, bapak
Fakih Muntaha dan ibu Sofiyah yang telah memberikan doa, motivasi dan
bimbingan sehingga penulis dapat menyelesaikan program doktor. Terima kasih
kepada istri Zufiyatun Niswah yang telah memberikan doa, motivasi dan berperan
besar dalam megurus anak-anak sehingga memungkinkan penulis menyelesaikan
studi. Terima kasih kepada anak-anak tercinta, Nuwayyar Sakti, Abdurrohman
Astsaqofi, Nata Marisa, yang telah mendo’akan dan dengan kemandiriannya,
ketekunannya belajar dan mengaji memberikan inspirasi bagi penulis untuk
secepat mungkin menyelesaikan studi. Terima kasih juga kepada adik-adik yang
telah tekun membantu mandampingi anak-anak dalam belajar sehingga penulis
dapat fokus menyelesaikan studi, terima kasih kepada bapak dan ibu mertua atas
doa dan restunya.

Kepada semua pihak yang telah membantu penyelesaian studi dan tulisan
disertasi ini, penulis sampaikan jaza kumullah ahsana jaza’, teriring doa semoga
Allah swt. memberikan balasan pahala yang setimpal bagi mereka. Terakhir kami
berharap semoga karya yang sederhana dan jauh dari sempurna ini dapat
memberikan manfaat bagi penulis, pembaca dan umat manusia. Amiin.

Yogyakarta, 19 Mei 2016

Abdurrohman Al Asy’ari

XXii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL .....ooiiiiiiieiiiese sttt i
PERNYATAAN KEASLIAN ... .ottt ii
PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI .....coiiiiieeee s i
YUDISTUM ..ottt sttt bente s e iv
PENGESAHAN REKTOR .....ooiiiiieie sttt %
DEWAN PENGUUIL.....coviiiieiee ettt sttt snenneas vi
PENGESAHAN PROMOTOR ..ottt vii
NOTA DINAS ..ttt e e et et e stesbesbenteeneaneas viii
ABSTRAK L. bbb nre s xiii
PEDOMAN TRANSLITERASI ..ottt Xviii
KATA PENGANTAR ..ottt ettt st b nneas XXI
DAFTAR ISI..... . S . s o .o B, podIll
DAFTAR TABEL ..ottt sttt st st XXIV
DAFTAR GAMBAR ...ttt sttt stesrennenneas XXV
BAB I: PENDAHULUAN. ..ottt 1
A. Latar Belakang Masalah ..............ccccooeviiiiiiiiicc e 1
B. RUmMUSan Masalah ..o 5
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ..........c.cccccveveviievecieceese e 6
D. Kajian PUSTAKA. ........ccveiieiiriiiiiiiiieie e 7
E. Kerangka TOM......ccccviiiiieiiiiie ittt sra e 16
F. Metode Penelitian...........ccceiviiiiieiiiie e 29
G. Sistematika Pembahasan ...........ccccceveiiiiiiiiiisieieee e 38
BAB Il: QUANTUM TAHFIZ DAN BRAIN MANAGEMENT ......ccccovvviininnns 40
A. Quantum Learning dan Quantum Tahfiz Al-Qur’an....................... 40

1. Landasan Quantum Learning dan Quantum Tahfiz Al-Qur’andl
2. Motto Quantum Learning dan Quantum Tahfiz Al-Qur’an....... 71
3. Prinsip Quantum Learning dan Quantum Takfiz Al-Qur’an ..... 72
4. Karakter Quantum Learning dan Quantum Tahfiz Al-Qur’an .. 75
5. Model Quantum Learning dan Quantum Tahfiz Al-Qur’an....... 77
6. Strategi Quantum Learning dan Quantum Tahkfiz Al-Qur’an.... 82
B. Metode TiqUi TaCA .....ccceciiiieiieeie et 84
1. Sejarah TIQUI TACA . ....ceiiieieie ittt 84
2. Definisi TIqQUI TaCa......ccccvieiiiieie e 85
C. Brain Management dalam Tahfiz Al-Qur’an ..o 94
1. Otak dan Sifat .......cccoiieieieieee e 98
2. Beberapa Bagian Otak ..o 101
3. Sistem Kerja OtaK..........ccoeevveiieiieecicseee e 114
4. AKLIVAST OtaK ....coeeivieiiiie e 117
5. Brain Management ..........cccoovieiieiiii e 122
6. Memori atau Ingatan dan Sistem Kerja.........ccocevvienencneninnne. 123
7. JENIS IMEBMOIT ..o 126
ST 1 =T I\ 1= o o SR 129
9. Tahapan Memori berdasarkan Pengolaha Informasi ................. 130



BAB Il :

BAB IV :

10. Teori Pemrosesan Informasi / Recall..........coovveoooiiieiiiiieen 130

Profil SMA Takhassus Al-Qur’an Wonosobo dan Pondok
Pesantren Sulaimaniyah Cabang Semarang.........c.ccoeceevevveresieeneennens 130
A. Sejarah dan Profil SMA Takhassus Al-Qur’an...........cc.ccccceeveennenn. 130
B. Pelaksanaan Takfiz Al-Qur’an di SMA Takhassus Al-Qur’an........ 134
C. Pondok Pesantren Sulaimaniyah Cabang Semarang....................... 150
D. Pelaksanaan Takfiz Al-Qur’an di Pesantren Sulaimaniyah Cabang

SBMAIANG ...t e ittt ane s 153
BRAIN MANAGEMENT DALAM QUANTUM TAHFIZAI-QUR’AN. 166

A. Cara Menghafalkan al-Qur’an di SMA Takhassus Al-Qur’an dan
di Pondok Pesantren Sulaimaniyah..............cccccoovviiiiniic e, 166
1. Cara Menghafalkan al-Qur’an di SMA Takhassus Al-Qur’an... 166
2. Cara Menghafalkan al-Qur’an di Pondok Pesantren

Sulaimaniyah cabang Semarang...........c.ccocvvveinieninc i 172

B. Praktik Quantum Talkfiz Al-Qur’an (QTA) ..o 175

1. Sugesti QTA dan Caranya .........ccccerererineniieieienese s 175

2. NLP dan Caranya.........ccccceeiueiieiieiie s se e e s 179

3. Accelerated Tahfiz Al-Qur an..........c.ccccoovoeoeiineiiiiie 189

C. Metode QuantumTahkfiz Al-Qur’an dan Strategi Penerapannya ..... 207

1. Metode QuantumTalkfiz Al-Qur an............cccoeoviiicnininiinnnns 207

2. Strategi Penerapan Metode QuantumTahfiz Al-Qur’an ............ 236

D. Aktivasi Otak Kiri dan Kanan............ccoocveveiinnenieiiennee e 238

E. Brain Management Quantum Ta/kfiz Al-Qur’an ............ccccocvvvnnnne. 244

1. Metode Takfiz Al-Qur’an dengan Otak Kanan...........c.ccocevvnnne 244

2. Metode Takfiz Al-Qur’an dengan Otak Kiri.........ccccoveervrvninnne. 247

3. Metode Tahfiz Al-Qur’an dengan Dua Belahan Otak ............... 251

F. Recall dan Encoding Ayat al-Qur’an ...........ccccoueeeviveiiveiceiicinenn 253

BAB V SEEEEN U O .................. i e T ................ 269
AL KESTMPUIAN L. s 269

B. SAran-Saran ..........ccoooeeiiiiiieii s 271

C. Kata PENULUP ..ot 272

DAFTAR PUSTAKA ettt ettt e e st nnte e e nnae e e nnne e e 273
LAMPIRAN ... oottt bbbt b e st e et e besbeebeenenneas 302

RIWAYAT HIDUP ...t 314



DAFTAR TABEL

Tabel 1 Hubungan Karakter al-Qur’an dengan Otak Kiri .......c.ccccoevviiviieeiiiiinnnn, 85
Tabel 2 Hubungan Karakter al-Qur’an dengan Otak Kanan ..............ccccceevviienen, 89
Tabel 3 Jumlah Peserta Program TALFIz Al-Qur’an 3 tahun terakhir ................... 131
Tabel 4 Pencapaian Prestasi Akademik program takfiz Al-Qur’an........................ 132
Tabel 5 Struktur Kurikulum Kelas Talkfiz Al-Qur’an........ccccccoevvveviviieiieeieiiennnn 136
Tabel 6 Menu Mata Pelajaran Kelas Tahfiz Al-Qur’an.........c.ccccocevvviveiivciniinnnnn 137
Tabel 7 Kitab Atau BUuKU RETEIENSI ......ccvviiieiiiie i 139
Tabel 8 Waktu Tatap MUKA..........cooiiiiiiiiiie e 140
Tabel 9 AIOKAST WaAKLU .......ccoiiiiiiiieieie e 143
Tabel 10 Kalender Akademik Program Tahfiz Al-Qur’an ...........cccccceevvevinennnnn. 144
Tabel 11 Kegiatan di Asrama Program Tahfiz Al-Qur’an............ccccoccvcvvevenencnnne, 145
Tabel 12 Struktur Kurikulum tingkat /btida i [ tahun pertama’............ccoceoveneneen. 154
Tabel 13 Struktur Kurikulum tingkat Ihdari / tahun kedua...............cccceovevvrinennen, 155
Tabel 14 Struktur Kurikulum tingkat Tahta Takamul / tahun ketiga..................... 158
Tabel 15 Struktur Kurikulum tingkat Takamul / tahun keempat..............ccccoeveneee. 160
Tabel 16 Jadwal Kegiatan Harian. ...t 163
Tabel 17 Tes Gaya Menghafal.............c..cocoiiiiiiiiiicc e 188
Tabel 18 Jadwal Aktivitas Harian Siswa takhfidz SMA Takhassus Al-Qur’an..... 200
Tabel 19 Jadwal Aktivitas Harian Santri Pondok Pesantren Sulaimaniyah........... 201
Tabel 20 Metode Tahfiz Al-Qur’an TiQUI TACA......c.coveeieerreeieeseeeesieeie e 208
Tabel 21 Hubungan Karakter al-Qur’an dengan Otak Kiri ...........cccoevevvieiiiiennn, 221
Tabel 22 Target Hafalan al-Qur’an berdasarkan pada cetakan QTA .................... 226
Tabel 23 Prinsip REAIISTIS........ccoiiiiiiieie e 229
Tabel 24 Hubungan Karakter al-Qur’an dengan Otak Kanan ............cccccceevrvennenn 235
Tabel 25 INAEKS AYAL........cc.oiieie et 263

XXV



Gambar 1
Gambar 2
Gambar 3
Gambar 4
Gambar 5
Gambar 6
Gambar 7
Gambar 8
Gambar 9
Gambar 10
Gambar 11
Gambar 12
Gambar 13
Gambar 14
Gambar 15
Gambar 16
Gambar 17
Gambar 18
Gambar 19
Gambar 20
Gambar 21
Gambar 22
Gambar 23
Gambar 24
Gambar 25
Gambar 26
Gambar 27
Gambar 28

DAFTAR GAMBAR

Analisis data Miles dan Huberman...........c.ccooovvinniinceceen 38
Perbandingan Otak saat Berdoa dan tidak............cc.ccceovevviieiieeneiinnnnn, 82
Otak Bagian LUAT .........ccooiiiiieieieiee e 91
Bagian Otak yang Mengatur Language..........ccoeoverenerenenieneseeneeenns 92
Ubun-Ubun Otak atau Nasiyatin ...........ccccceeveieeieiiesieese e seese e 93
Proses Memasukan INfOrmasi.........ccooceveriiinininininnese e 117
Praktek Sugesti melalui Tawasul..........ccooiiriieiinin e 178
Gaya menghafal al-Qur’an tipe Visual ..o, 184
Gaya menghafal al-Qur’an tipe Auditori .........cccccoveveiiece e 186
Gaya menghafal al-Qur’an tipe KinestiK ...........cccoovveviiieieiiciiene, 187
Tes Gaya Menghafal al-Qur’an.............ccooovviiiiiiiiee, 191
Menghafal al-Qur’an disertai Musik Latar .........ccccooevevevvicenivnnenne, 193
Suasana Makan yang RilaKs ...........ccccoeiiiiiiiiiciiesece e 199
Tempat Tidur yang NYaman ...........ccccoovereiieieeie e 203
Aktivitas Pembuatan Mnemonic DeVICe..........cccccvervvveenenieiienieeienes 207
Sistem Kerja TIQUI TACA .......coverieiiieriericeisiee e 209
KONEKST TAWASUI ... 211
Praktik Kegiatan Tawasul.............ccoveveiiieiiere i 212
Melatih Fokus dengan Gambar TitiK..........cccccoovieiiiiiiiiiiseeen 216
Melatih Fokus dengan Gambar Kaligrafi..........cccccooiiiiiiininininnn, 216
Latihan Kerjasama TiM ........ccccceiiiiieiieii e 221
Aktivitas Membuat SIMBDOL...........cccoieiiiiiiii e, 222
Contoh MewWarnal AYaL..........ccooeeereriiiiisieieee s 231
Kegiatan /7 () AME......uiiiieieieee e 239
Membuat simbol huruf hijaiyah di atas kertas kosong ..............c......... 240
Left-handed bold Qur’an game ..........c.covvviiiiciciie 240
Menebalkan Kaligrafi dengan Tangan Kifi.......cccccooviviiiiiinininiennn, 241
SENAM OLAK......oivieii ettt re e 242

XXVi



Gambar 29 Menebalkan dan Mewarnai Ayat............ccocvviiirieienineneeseeeeee, 243

Gambar 30 Sistem Kerja MNEMONIC.........ccviiiiiiiiiiiiiiseeieeee e 254
Gambar 31 Kegiatan Mindmaping ........cccceevevieiieeiieie e e see e see e esee e 267
Gambar 32 Mindmap Menggunakan Indek Ayat ..........cccccvevevieriveieiiiesecie e 268

XXVil



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hifz Al-Qur’an merupakan bagian dari makna jam’ahi Qur’an, Ali bin
Sulaiman al-Abid menerangkan tiga kategori hifz yaitu; (1) hifz Al-Qur’an di langit,
(2) hifz Al-Qur’an saat perjalanan turun dari langit ke bumi, dan (3) Aifz Al-Qur’an di
bumi.! Hifz Al-Qur’an di Lauk al-Mahfiz yaitu ketika pewahyuan kepada Nabi
Muhammad Saw melalui perantara malaikat Jibril.?> Sedangkan usaha-usaha
pemeliharaan al-Qur’an di bumi, berawal dari suhuf- sukuf yang ditulis pada
pelepah pohon kurma, kulit binatang, dan lain sebagainya sampai terkodifikasi pada
masa sahabat.’

Keberadaan mushaf bukanlah menafikan pada eksistensi jaminan Allah
terhadap kemurnian atau keontetikan al-Qur’an, akan tetapi merupakan langkah-
langkah memasyarakatkan, membumikan al-Qur’an berdasarkan pada nilai-nilai
objektivitas kebenaran yang dianut oleh manusia ataupun masyarakat dunia. Karena
dunia menganggap kebenaran bukanlah abstraksi tetapi sebuah fakta, bisa diraba dan

dilihat. Selain itu, adanya mushaf al-Qur’an merupakan tatanan kebenaran

'Ali bin Sulaiman al-Abid, Jam’'u Qur’an al-Kariim Hifzan wa Kitgbatan (Madinah :
Majmu’ Mulki Fad, t.t.), him. 9-11.

’Hakikatnya adalah al-Qur’an dibawa turun oleh Jibril secara bertahap dan terpisah-pisah
selama kurun waktu 23 tahun. Muhammad Sayyid Ahmad, A’lam al-Ghaib fi al-Agidah al-
Islamiyyah, terj. Iman Firdaus dan Taufi Damas (Jakarta: Zaman, 2009), him. 96.

*Al-Harits Al-Muhasibi dalam Fahm as-sunan berkata: “Penulisan Qur’an bukanlah barang
baru, karena rasulullah saw., telah memerintahkannya. Tetapi pada waktu itu masih terpisah-pisah di
kulit, tulang, kain, dan lembaran-lembaran lainnya. Muhammad Husain Tabataba’i, Al-Qur’an fi Al-
Islam, terj. A. Malik Madaniy dan Hamim llyas (Bandung: Mizan, 2009), him. 326.



administratif dan tuntutan atas pentingnya ketertiban administrasi di semua aspek
kehidupan khususnya menyangkut ranah sosial.

Zaman dahulu (masa Nabi) hifz Al-Qur’an melalui media penulisan pada
pelepah kurma, pengajian atau pendidikan baca tulis al-Qur’an di Masjid* atau
rumah Argam® yang akhirnya dapat melahirkan orang yang hafal al-Qur’an (hafiz)
meski menggunakan media dan metode konvensional. Sukses pendidikan yang
diselenggarakan Nabi Muhammad Saw. ditandai dengan beberapa sahabat yang hafal
al-Qur’an meski akhirnya sahabat tersebut berkurang jumlahnya karena gugur di
medan perang.®

Hubungan antara mushaf al-Qur’an dengan orang Yyang menghafal
merupakan hubungan simbiosis mutualis dalam menjaga keontetikan al-Qur’an,
meski saat ini sudah banyak beredar berbagai macam bentuk al-Qur’an yang dicetak
oleh berbagai lembaga. Peranan lembaga dalam #ifz al-Qur’an dapat melalui
berbagai cara dan media, misalnya dengan cara mendirikan lembaga pendidikan
formal seperti SMA Takhassus Al-Qur’an dan non-formal seperti Pondok Pesantren

Sulaimaniyah cabang Semarang yang menitikberatkan pada pengajaran membaca

*Pada masa hidup Rasulullah masjid menjadi tempat beliau melaksanakan aktivitas
pendidikan hingga urusan-urusan yang asasi. Ali Abdul Hali Mahmud, Maal Akidah wa al- Harakah
wa al-Manhaj fi Khairi Ummatin Ukhrijat li an-Nas, terj. As’ad Yasin (Jakarta: Gema Insani, 1996),
him. 123.

*Nabi saw. juga menjadikan rumah al-Argam ini sebagai tempat mengajarkan al-Qur’an
kepada para sahabatnya serta menyampaikan wahyu-wahyu yang turun kepadanya. Hanafi Muhallawi,
Amakinu Masyhurah fi Hayati Muhammad Saw, terj. Abdul Hayyie Al-Kattani et.all (Jakarta: Gema
Insani, 2004), him. 136.

®Sebenarnya para penghafal al-Qur’an pada masa Nabi saw. cukup banyak. Pada masa
khalifah Abu Bakar ash-Shiddiq banyak diantara mereka yang syahid dalam peperangan melawam
Musailamah di Yamamah. Menurut shahihain, telah terbunuh 70 orang Anshar pada peristiwa Bi’r
Ma’unah, mereka dikenal sebagai penghafal al-Qur’an. Ahmad Khalil Jum’ah, Al-Qur’an wa Ashabu
Rasulillah, terj. Subhan Nurdin (Jakarta: Gema Insani, 1999), him. 44,



dan menghafal al-Qur’an. Tujuan mulia dari kedua lembaga tersebut menimbulkan
sebuah pertanyaan tentang Bagaimana konsep Quantum Tahfiz Al-Qur’an.

Kedua lembaga tersebut memiliki kesamaan dalam hal tahfiz, namun
memiliki perbedaan dalam pola penyelenggaraan pendidikan. SMA Takhassus Al-
Qur’an dengan latar belakangnya sebagai kelompok pendidikan formal harus
mengikuti cara-cara penyelenggaran yang telah ditetapkan oleh Kementrian
Pendidikan Nasional untuk jenjang SMA, di antaranya harus menyajikan struktur
kurikulum pendidikan nasional dan ketentuan regulasi yang berlaku. Di samping
menjalankan ketentuan yang telah diwajibkan oleh Kementrian Pendidikan
Nasioanal, SMA Takhassus Al-Qur’an masih memberikan beban struktur kurikulum
Yayasan dalam bidang tahfiz untuk program 2 tahun kepada peserta didiknya
sedangkan pesantren Sulaimaniyah menargetkan 1 tahun hafal al-Qur’an kepada
santrinya. Target yang ditekankan oleh kedua lembaga merupakan suatu lompatan
(Quantum) baru dalam dinamika program tahfiz Al-Qur’an, sebab umumnya para
penghafal al-Qur’an dapat menyelesaikan hafalannya dalam waktu 4 sampai 5 tahun.
Target yang cepat itu menimbulkan sebuah pertanyaan yang mendasar tentang
bagaimana konsep quantum tahfiz Al-Qur’an yang diterapkan oleh kedua lembaga.

Animo para pecinta al-Qur’an terhadap program cepat menghafal atau
quantum khususnya di SMA Takhassus Al-Qur’an pada angkatan tahun pelajaran
2012/2013, jumlah pesertanya sebanyak 14. Dalam waktu 1,5 tahun semua peserta
program tahfiz angkatan pertama tersebut sudah hafal 30 juz, dan terdapat satu
peserta didik yang dapat menyelesaikan hafalan dalam waktu 8 bulan. Saat ini

jumlah peserta yang mengikuti program ini dari angkatan pertama sampai ketiga



sebanyak 90 anak, rata-rata capaian hafalan dari angkatan kedua 25 juz dan angkatan
ketiga rata-rata sudah menghafalkan 6 juz. Sedangkan Pondok Pesantren
Sulaimaniyah memiliki 20 santri, dari jumlah tersebut 13 anak sudah menyelesaikan
hafalan 30 juz dalam waktu 9 bulan. Ketercapaian dari para penghafal di dua
lembaga itu merupakan suatu prestasi dan hal yang membanggakan, sehingga
melahirkan suatu pertanyaan tentang bagaimana cara menerapkan metode Quantum
Tahfiz Al-Qur’an, sebab dilihat dari usianya para penghafal merupakan masa-masa
remaja atau puberitas yang penuh dengan gejolak nafsu. Bagi para penghafal di dua
lembaga tersebut tidak memandang faktor puber bukan sebagai sebuah tantangan
atau hambatan yang menghalangi program menghafal.

Hasil wawancara dengan Kharisma’ penghafal dari SMA Takhassus Al-
Qur’an, bahwa hambatan yang sering menghinggapi adalah tentang sulitnya
membagi waktu belajar dan menghafal dan penyelesaian tugas mata pelajaran umum
di sekolah. Sedangkan santri pesantren Sulaimaniyah® cenderung menghadapi
masalah yang tidak begitu rumit hanya persoalan jenuh dan malas. Persoalan-
persoalan itu dalam perspektif teori quantum learning merupakan suatu
permasalahan yang berhubungan dengan sugesti dan NLP. Sugesti dan NLP
berkaitan erat dengan optimalisasi penggunaan dua belahan otak. Keseimbangan
dalam menggunakan dua belahan otak akan berdampak pada penggunaan dua
belahan otak manusia secara optimal dalam menghafal al-Qur’an. Agar dua belahan

otak manusia berperan seimbang perlu dilakukan aktivasi otak, khususnya otak yang

"Wawancara dengan Kharisma di SMA Takhassus Al-Qur’an pukul 09.00 pada tanggal 10
Januari 2015

%Wawancara dengan Santri Pondok Pesantren Sulaimaniyyah pukul 10.30 pada tanggal 8
Januari 2015



kurang berperan maksimal. Bagaimanakah cara aktivasi otak dalam program
Quantum Tahfiz Al-Qur’an, sebab jika salah mengaktifkan dapat berpengaruh pada
managemen brain atau pengaturan penggunaan otak dalam menghafal dan akan
berdampak pada kecepatan dan kualitas hafalan.

Kecepatan dan kualitas hafalan merupakan hal yang paling pokok dan
diimpikan bagi para penghafal sebab tidak semua penghafal dapat mencapainya
kecuali dengan jalan paksaan atau membaca ayat-ayat al-Qur’an secara berulang-
ulang sehingga masuk ke memori jangka panjang. Metode paksaan ini meski
bertolak belakang dengan teori otak dalam menyimpan sebuah informasi semakin
sering digunakan oleh para penghafal al-Qur’an dari kedua lembaga tersebut ketika
menjumpai ayat-ayat yang redaksinya hampir sama. Seringnya metode tradisional ini
digunakan karena para penghafal tidak mengetahui bahwa karakter al-Qur’an dapat
dimanfaatkan untuk mnemonic device (cara memanipulasi otak). Mnemonic sangat
dibutuhkan dalam Quantum Tahfiz Al-Qur’an, karena menurut Sutanto, menghafal
atau memorizing adalah suatu upaya aktif untuk memasukkan informasi ke dalam

otak kita.®

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah utama penelitian ini

adalah sebagai berikut:

%Sutanto Windura, Management Series for Learning Strategy be anabsolute Genius (Jakarta:
Elex Media Komputindo, 2008), him. 87.



1. Bagaimana penerapan Quantum Tahfiz Al-Qur’an dalam aktivitas menghafal
al-Qur’an di SMA Takhassus Al-Qur’an Wonosobo dan Pondok Pesantren
Sulaimaniyah Cabang Semarang ?

2. Bagaimana cara aktivasi dua belahan otak dalam penerapan Quantum Tahfiz
Al-Qur’an di SMA Takhassus Al-Qur’an Wonosobo dan Pondok Pesantren
Sulaimaniyah Cabang Semarang ?

3. Bagaimana cara recall dan encoding ayat-ayat al-Qur’an dalam metode
Quantum Tahfiz Al-Qur’an di SMA Takhassus Al-Qur’an Wonosobo dan

Pondok Pesantren Sulaimaniyah Cabang Semarang ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dari rumusan tersebut ditetapkan tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Mengetahui penerapan Quantum Tahfiz Al-Qur’an dalam aktivitas menghafal
al-Qur’an di SMA Takhassus Al-Qur’an Wonosobo dan Pondok Pesantren
Sulaimaniyah Cabang Semarang

2. Memahami cara aktivasi dua belahan otak dalam penerapan Quantum Tahfiz
Al-Qur’an di SMA Takhassus Al-Qur’an Wonosobo dan Pondok Pesantren
Sulaimaniyah Cabang Semarang

3. Mengungkap cara recall dan encoding ayat-ayat al-Qur’an dalam metode
Quantum Tahfiz Al-Qur’an di SMA Takhassus Al-Qur’an Wonosobo dan

Pondok Pesantren Sulaimaniyah Cabang Semarang

Secara teoritis, penelitian disertasi ini diharapkan mampu memberikan nuansa

dan wacana baru bagi perkembangan ilmu dan metode rahfiz Al-Qur’an dalam



meningkatkan kecepatan serta kualitas hafalan al-Qur’an melalui Quantum rahfiz Al-
Qur’an.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi umat
muslim, lembaga pendidikan yang menginginkan program Tahfiz Al-Qur’an di
sekolah berjalan dengan efektif, adanya pengetahuan dan pemahaman menghafalkan
al-Qur’an dengan meggunakan otak kanan dan Kiri sehingga para penghafal al-

Qur’an dapat mempercepat proses menghafalnya.

D. Kajian Pustaka

Penelitian tentang pembelajaran quantum telah banyak dilakukan, dalam
kajian pustaka yang dilakukan peneliti, penelitian terkait di atas adalah:

Ani Rusnaeni, "Pengaruh Lingkungan Keluarga, Model Quantum Learning
dan Sikap Siswa Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa SMP Negeri 16 Kota
Cirebon".*® Ani mengungkapkan adanya temuan yang bisa menjadikan prestasi siswa
dalam pelajaran matematika meningkat. Hal ini dikarenakan, guru matematika di
sekolah tersebut telah menerapkan model quantum learning. Melalui pembelajaran
metode quantum learning ini, sikap siswa untuk meraih prestasi, khususnya dalam
pelajaran matematika semakin meningkat, sebab para guru dituntut untuk
memberikan metode pengajaran yang menarik dan menyenangkan serta berusaha
membuat anak merasa senang dengan pelajaran matematika. Hasil penelitian tersebut

menitikberatkan pada pelayanan guru terhadap gaya belajar peserta didik yang

Ani Rusnaeni, “Pengaruh Lingkungan Keluarga, Model Quantum Learning dan Sikap
Siswa Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa SMP Negeri 16 Kota Cirebon”. Disertasi
(Yogyakarta: Pascasarjana Universitas Muhammadiyah, 2014).



berbeda-beda dan pengkondisian yang baik, serta peranan kerjasama. Sedangkan
quantum tahfiz Al-Qur’an yang dilakukan peneliti menfokuskan pada peranan sugesti
dan NLP, gaya menghafal, dua belahan otak dan mnemonic device yang
berpengaruh pada kecepatan proses menghafal dan kualitas hafalan.

Qiqi Yuliati Zagiah, "Implementasi Pembelajaran Berbasis Kemampuan Otak
(Brain Based Learning) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
(Studi Kuasi Eksperimen pada Siswa Sekolah Dasar di Kota Bandung)".™
Menurutnya, untuk mengembangkan potensi otak secara optimal dibutuhkan model
pembelajaran yang menarik dan efektif, salah satunya dengan model pembelajaran
BBL (brain based learning). Model ini sangat efektif dalam meningkatkan berpikir
Kritis siswa, syaratnya harus melaluli lima langkah berikut; pra-paparan, persiapan,
pelaksanaan, penutup dan evaluasi. Pembelajaran BBL dapat berhasil jika ada
dukungan dari kinerja guru, sarana prasarana, fasilitas dan lingkungan yang baik.
Ketergantungan keberhasilan BBL terhadap faktor-faktor eksternal seperti sarana
prasarana dan lingkungan, menggambarkan bahwa akan terjadi hasil yang kurang
maksimal bahkan tidak bisa diterapkan pada sekolah-sekolah yang tipenya belum
mencapai standar pelayanan pendidikan. Hal itu ditunjukkan oleh hasil yang berbeda
dari kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan kontrol, terdapat
perbedaan peningkatan kemampuan berpikir Kritis siswa pada setiap peringkat

sekolah (A, B dan C), meski secara keseluruhan sikap siswa menunjukkan sikap

yang positif terhadap pembelajaran dengan menggunakan BBL. Hasil penelitian

"Qiqi Yuliati Zaqiah, “Implementasi Pembelajaran Berbasis kemampuan Otak (Brain Based
Learning) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Studi Kuasi Eksperimen pada
Siswa Sekolah Dasar di Kota Bandung”. Disertasi (Bandung: Pascasarjana Universitas Pendidikan
Indonesia, 2013).



tersebut jelas sangat berbeda dengan penelitian yang diajukan oleh peneliti, di antara
letak perbedaanya, yaitu; bahwa penelitian BBL yang dilakukan oleh Qiqi diterapkan
untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPA, optimalisasi penggunaan
otak tidak dijelaskan secara rinci, misalnya otak kiri digunakan pada saat kegiatan
pra, otak kanan digunakan pada saat evaluasi. Sedangkan penelitian yang peneliti
lakukan mengkaji tentang cara optimalisasi penggunaan belahan otak kiri dan kanan
dalam menghafal al-Qur 'an.

Zulfani Sesmiarni, "Model Pembelajaran Cara Kerja Otak pada Mata
Pelajaran IPA di Sekolah Dasar."'? Menurutnya proses pembelajaran melibatkan dan
mengarahkan aktivitas peserta didik untuk mencapai berbagai tujuan yang telah
direncanakan secara sistematik. Selain itu pembelajaran juga merupakan usaha untuk
mengelola lingkungan dengan sengaja agar seseorang membentuk diri secara positif
dalam kondisi tertentu. Pembelajaran tidak terlepas dari usaha pendidik untuk
memfasilitasi peserta didik mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Dalam proses pembelajaran, unsur yang perlu diperhatikan terutama pada aspek
perbedaan karakteristik individu. Pendidik bisa memandu dengan membacakan doa,
ayat al-Qur’an, dengan kata-kata afirmasi dan pujian, dengan nyayian dan permainan
serta beberapa hal lainnya yang menarik dan menyenangkan. Hal ini akan berdampak
pada keadaan nyaman di dalam otak peserta didik sehingga mereka merasa siap
untuk melanjutkan pembelajaran ke tahap-tahap berikutnya. Hal yang membedakan
dengan hasil penelitian penulis yaitu, penelitian Zulfani menekankan pendidik harus

mampu memfasilitasi potensi otak peserta didik dengan cara memaksimalkan teater

2Zulfani Sesmiarni, “Model Pembelajaran Cara Kerja Otak pada Mata Pelajaran IPA di
Sekolah Dasar”, Disertasi (Jakarta: Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta, 2013).


http://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=3&cad=rja&uact=8&ved=0CC0QFjAC&url=http%3A%2F%2Fppsunj.org%2Fpps%2Fwp-content%2Fuploads%2F2010%2F08%2FDaftar-Disertasi-TP-2011-2013.pdf&ei=ASg-Vcj5A9ChugT9tYDABg&usg=AFQjCNGl2270pBrPRot-bd_SEK1S9doBDw&bvm=bv.91665533,d.c2E
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otak mereka. Teater itu terdiri dari pembelajaran emosional, sosial, kognitif, fisik dan
refleksi.

Pembelajaran dengan model pembelajaran ini sangat menekankan peran
emosi dalam pembelajaran. Emosi akan mengimformasikan tentang pemikiran
peserta didik. Pembelajaran yang menyeluruh sebaiknya menghargai emosi,
perasaan, keyakinan, kebutuhan, masalah, sikap dan keterampilan yang dimiliki
peserta didik serta melibatkan semua hal dalam proses pembelajaran. Sedangkan
penelitian penulis tidak sekedar mengkaji tentang cara menciptakan rasa nyaman dan
senang dalam proses menghafal saja, tetapi lebih menfokuskan pada persoalan-
persoalan yang dapat meningkatkan kecepatan menghafal dan kualitas hafalan
melalui proses mnemonic dalam kegiatan menghafal.

Ayi Suherman, "Pengembangan Model Pembelajaran Kuantum Pendidikan
Jasmani Berbasis Kompetensi di Sekolah Dasar".** Ayi menyimpulkan bahwa desain
model implementasi Model Pembelajaran Kuantum Penjas berbasis Kompetensi
(MPKPK) terdiri dari 6 tahapan kegiatan, yaitu tahap menumbuhkan, mengalami,
menamai, mendemonstrasikan, mengulangi dan merayakan. Tahapan evaluasi
pembelajaran meliputi evaluasi proses dan evaluasi hasil pembelajaran. Berdasarkan
analisis data hasil penelitian ternyata Model Pembelajaran Kuantum Penjas berbasis
Kompetensi (MPKPK) memiliki pengaruh yang positif terhadap peningkatan

kemampuan motorik dasar siswa, baik dilihat dari segi gerak dasar lokomotor, non

BAyi Suherman, “Pengembangan Model Pembelajaran Kuantum Pendidikan Jasmani
Berbasis Kompetensi di Sekolah Dasar”. Disertasi (Bandung: Pascasarjana Universitas Pendidikan
Indonesia, 2006).
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lokomotor maupun gerak manipulatif. Demikian pula terhadap hasil belajar Penjas
memiliki pengaruh yang signifikan.

Berdasarkan hasil pengujian statistik melalui uji peningkatan pada taraf nyata
0,05 (taraf signifikansi 95%), dengan membandingkan hasil pra tes dan pasca tes,
ternyata MPKPK. Hasil penelitian tersebut, menunjukkan bahwa fokus kajian
penelitian hanya menekankan pada penerapan metode Tandur dalam proses
pembelajaran, padahal dalam teori kuantum terdapat beberapa elemen penting yang
dapat dikembangkan untuk meningkatkan kenyamanan, kecepatan dan kualitas
belajar peserta didik. Di antara elemen-elemen itu tentang sugestiologi, NLP, gaya
belajar, acclereated learning yang merupakan roh dari quantum learning.
Kekurangan dari penelitian tersebut menjadi ciri perbedaan dari fokus penelitian
yang dilakukan peneliti. Di samping peneliti mengkaji tentang sugestiologi, NLP,
gaya belajar yang diterjemahkan menjadi gaya menghafal, dan acclereated learning
yang ditransformasikan menjadi kecepatan menghafal dengan penerapan mnemonic.

Abul ‘A’la al-Maududi, "Metode Tahfiz Al-Qur’an Bagi Pelajar dan

nld la

Mahasiswa (Studi Pada Lembaga Rumah Al-Qur’an El-Fawaz).
menyimpulkan, bahwa kesuksesan pelajar dan mahasiswa dalam menghafalkan Al-
Qur’an dipengaruhi oleh peranan lembaga pendidikan penyelenggara fahfiz Al-
Qur’an dalam menerapkan pengkondisian. Pengkondisian tersebut meliputi;

menciptakan kenyamanan dan kondusifitas asrama dan tempat belajar, menciptakan

suasana hati dan lingkungan yang menyenangkan, motivasi diri (niat) dan motivasi

“Abul ‘A’la al-Maududi, “Metode Tahfiz Al-Qur’an Bagi Pelajar Dan Mahasiswa Studi
Pada Lembaga Rumah Al-Qur’an El-Fawaz”. Disertasi (Jakarta: Pascasarjana Universitas Ibn
Khaldun, 2013).



12

eksternal. Pola pengkondisian yang dilakukan dengan cara menetapkan peraturan dan
tata tertib bagi para penghafal al-Qur’an, di antaranya larangan merokok dan target
hafalan yang harus dipenuhi oleh para penghafal al-Qur’an. Penciptaan kenyamanan
dan kegembiraan serta motivasi dilakukan dengan cara menekankan kerjasama
antarpenghafal, tolong menolong, training motivation, permainan-permainan
kerjasama dan lingkungan yang indah. Poin-poin temuan tersebut sangatlah
bersesuaian atau satu sama lain saling berkaitan dalam menopang keberhasilan
program Tahfiz Al-Qur’an, dan poin yang paling berpengaruh pada keberhasilan
program Tahfiz Al-Qur’an adalah motivasi, baik internal dan eksternal. Hasil temuan
tersebut jelas berbeda dengan kajian dari penelitian yang dilakukan peneliti, sebab
peneliti mengkaji hal-hal yang secara langsung berkaitan dengan proses menghafal
al-Qur’an seperti penggunaan kedua belahan otak untuk menghafal melalui proses
mnemonic. Sedang hal yang tidak secara langsung berkaitan dengan kegiatan
menghafal al-Qur’an, misalnya teknik NLP dan sugesti. Teknik NLP mengubah
pemahaman para penghafal al-Qur’an dengan seketika tentang cara-cara menguasai
pikiran untuk memprogram kecepatan dan ketepatan program atau waktu
menyelesaikan hafalan. Di samping itu, NLP bermanfaat untuk membangun konsep
diri (self concept) seorang penghafal al-Qur’an. Sedangkan sugesti bertujuan untuk
menarik dan menumbuhkan minat terhadap kegiatan menghafal al-Qur’an para

penghafal sehingga dapat menyelesaikan hafalannya lebih cepat dan menyenangkan.
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Penelitian Dewi Khurun Aini, "Resiliensi Santri Penghafal Al-Qur’an di
Madrasah Tahfiz Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta”.*® Penelitiannya
menunjukkan bahwa proses resiliensi yang dimiliki oleh santri penghafal al-Qur’an
dipengaruhi oleh faktor internal yang terdiri dari kepribadian (personality), motivasi,
emosi positif, dan faktor eksternal yang terdiri dari pola pengasuhan (parenting style)
keluarga dan pengasuh pesantren (kiai), dukungan sosial, lingkungan, komunitas,
teman sebaya (peer). Antara santri laki-laki dan perempuan sama-sama menunjukkan
resiliensi yang baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep resiliensi dengan
pendekatan psikologi Islam-Jawa mencakup hubungan personal, interpersonal dan
transendental yang memperkaya khazanah keilmuan. Hasil temuan tersebut jelas
berbeda dengan kajian yang akan diteliti oleh peneliti, sebab penelitiannya
menekankan pada penggunaan dua belahan otak, memaksimalkan potensi kecerdasan
yang dimiliki seseorang untuk menghafalkan al-Qur’an, sedangkan penelitian Dewi
hanya pada tataran psikologis para penghafal al-Qur’an.

M. Syafiuddin Shobirin, "Menghafal Al-Qur’an dengan Metode Hanifida:
Suatu Studi Kasus di Pondok Pesantren La Raiba Jombang".*® la menawarkan
implementasi menghafal al-Qur’an dengan metode Hanifida yaitu, mengaplikasikan
lima langkah menghafal cepat berbasis otak (brain based learning) yaitu: sistem
cerita, sistem lokasi, sistem pengganti, sistem angka dan sistem kalimat. Metode

menghafal Hanifida merupakan pengembangan metode dari Hanifuddin Mahaddun

Dewi Khurun Aini, “Resiliensi Santri Penghafal Al-Qur’an Di Madrasah Tahfiz Pesantren
Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta.” Tesis (Yogyakarta: Pascasarjana Universitas Gajah Mada
Yogyakarta, 2012).

M. Syafiuddin Shobirin, “Menghafal Al-Qur’n dengan Metode Hanifida. Suatu Studi
Kasus di Pondok Pesantren La Raiba Jombang.” Tesis (Surabaya: Pascasarjana Universitas Islam
Sunan Ampel, 2015).
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dan Khoiratul ldawati. Kelemahan sekaligus perbedaan dengan disertasi penulis,
metode Hanifida hanya menggunakan 5 teknik untuk memasukkan ayat al-Qur’an ke
dalam memori jangka panjang, sedangkan disertasi penulis menggunakan PAPA
MOVE (pengulangan, atensi, pemprosesan mendalam asosiasi, mnemonic,
organisasi, visualisasi, elaborasi) dan CRIMP LAK (chunking, rima, mindmap,
pasak, loci, akronim, kunci) untuk memasukkan ayat al-Qur’an ke memori jangka
panjang. Hendaknya dalam pemakaian kata kunci/kail dalam metode ini lebih Islami,
karena semua kata-kata tersebut akan mengendap dalam memori otak santri yang
cukup lama sehingga penulis khawatir kata-kata tersebut akan mempengaruhi
pikiran-pikiran santri dan akhlak santri, apalagi ini berkenaan dengan kalam Allah. la
hanya memaksimalkan potensi otak kanan, padahal dalam menghafal Alqur’an juga
memerlukan dukungan belahan otak Kiri, karena salah satu karakteristik al-Qur’an
memiliki ayat-ayat yang mirip antara satu dengan lainnya. Hal itu membutuhkan
peran serta dari belahan otak sebelah kiri. Metode Hanifida tidak memanfaatkan
teori NLP dan Sugestiologi dalam kegiatan hafalan padahal teori tersebut sangat
mendukung penghafal al-Qur’an dalam perencanaan program menghafal, motivasi,
dan optimisme atau keyakinan yang bersangkutan. Teori tersebut diejawantahkan
melalui kegiatan tawasul dalam metode Tiqui Taca Metode Hanifida, dalam
praktiknya belum dapat mengintegrasikan antara potensi spiritual dan rasionalitas
penghafal untuk menghafal al-Qur’an. Padahal hal tersebut dapat disetting melalui
strategi penerapan Tiqui Taca.

Berdasar elaborasi penelitian zahfiz dihasilkan sebuah metode menghafal al-

Qur’an, program-program training motivasi dan pengkondisian lingkungan yang
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dapat menumbuhkan rasa senang, nyaman serta meningkatkan motivasi menghafal
al-Qur’an. Hasil penelitian tersebut memberi ruang mengembangkan penelitian lebih
mendalam tentang aspek terpenting yang berhubungan dengan menghafal al-Qur’an,
yakni domain otak. Dimensi otak pada penelitian lain menyebut, bahwa
pembelajaran berbasis kemampuan otak dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan pencapaian tujuan belajar. Hasil penelitian itu memberi peluang meneliti
lebih lanjut tentang pemaksimalan Kinerja otak untuk menghafal al-Qur an.
Penelitian-penelitian itu memberikan inspirasi peneliti agar dapat memadukan kedua
tema penelitian lebih lanjut. Kolaborasi dari penelitian-penelitian di atas
menghasilkan kajian penelitian yang baru dan berbeda dengan penelitian
sebelumnya. Penelitian ini kajiannya berfokus pada tata cara menghafal al-Qur’an
dengan meggunakan otak kanan dan Kiri, pengaturan atau menegemen otak kanan
dan kiri saat menghafal al-Qur’an. Fokus kajian menunjukkan perbedaan mencolok
dengan penelitian sebelumnya, sebab penelitian terdahulu fokus pada metode
menghafal al-Qur’an tradisional yang hanya memaksimalkan pengulangan bacaan,
dan kinerja belahan otak kiri. Dalam spektrum perkembangan penelitian konsentrasi
bidang Tahfiz Al-Qur’an, maka fokus tentang, "Brain Management dalam Quantum
Tahfiz Al-Qur’an; Studi di SMA Takhassus Al-Qur’an dan di Pondok Pesantren
Sulaimaniyah”, sangatlah urgen dilakukan, karena merupakan tolok ukur bagi
keefektifan dan ketercapaian program Tahfiz Al-Qur’an di lembaga pendidikan

Islam.
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E. Kerangka Teori
1. Urgensi Menghafal dalam Pendidikan Islam

Lembaga pendidikan Islam, dalam mengajarkan pengetahuan perenial
kepada para siswa pada umumnya menerapkan gaya belajar menghafal. Hal itu
dikuatkan oleh Ousseina D. Alidou, bahwa pendidikan Islam sebagian besar
menekankan penggunaan pendekatan doktrin filsafat dan teologi, otoritas spiritual
dan sastra (thomistic), dibanding menerapkan pendekatan saintific dalam hal
memahami suatu relevansi dan interprestasi kebenaran.!” Gaya belajar menghafal ini
merujuk pada pengalaman pribadi Rasulullah pada saat menerima wahyu pertama
(Q.S. al-‘Alaq [96]: 1-5) di Gua Ghira’, waktu itu Rasulullah diminta oleh malaikat
Jibril untuk mengulang-ulang bacaan.

Menurut Watkins dan Biggs, bahwa dalam budaya sonik (misalnya, Cina)
menghafalkan informasi penting, merupakan cara yang efektif dan diperlukan oleh
seorang pelajar dalam menguasai materi pelajaran sampai tingkat pemahaman.®
Gaya belajar seperti ini, juga diterapkan Ausebel dan Herbart, yang mengistilahkan
dengan rote learning. Rote learning atau belajar menghafal adalah suatu teknik
memfokuskan pada materi yang akan dihafal, tidak terjebak pada kompleksitas
internal dan kesimpulan dari materi yang dipelajari.* Maknanya bahwa rote learning
merupakan salah satu alat bantu untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran,

meskipun demikian kualitas kemampuan pemahaman dan berpikir Kritis seorang

YQusseina D. Alidou, Engaging Modernity Muslim Women and the Politic of Agency (New
Jersey: The University of Wisconsin Press, 2005), him. 53.

®peter Westwood, Learning and Learning Difficulties (London: David Fulton Publisher,
2004), him. 10.

19B.K. Pal, Education Psychology (Delhi: Bandematram Press, 2011), him. 50.
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pelajar ketika menyelesaikan suatu masalah ialah tingkatan pembelajaran yang
sesungguhnya ingin dicapai dalam pendidikan. Belajar menghafal banyak
dimanfaatkan pada berbagai bidang mata pelajaran, dari ilmu hitung atau
matematika, musik, hingga agama. Menurut B.K Pal meskipun telah dikritik oleh
beberapa aliran pemikiran ini, belajar menghafal merupakan suatu keharusan dalam
banyak situasi.”® Sebab dalam kegiatan menghafal tidak sekadar belajar tentang
hafalan melainkan juga mengkaji dan memahami suatu pola, sistem dan contoh yang
tepat dalam kegiatan belajar.

Gagne dan Berliner dalam Bourke, menyatakan bahwa beberapa pemegang
kewenangan dan kebijakan, melakukan dan mendukung praktik hafalan pada tingkat
tertentu yang dilaksanakan dikelas, terutama pada proses mempelajari informasi
penting dan faktual, yang harus dikuasai siswa. Secara otomatis hal itu dapat
digunakan memahami tugas-tugas yang terkait dengan kognisi pada tahapan
berikutnya.?* Hal itu selaras dengan konsep taksonomi Bloom, yang menempatkan
hafalan pada tataran dasar kognitif (c1). Metode menghafal secara rutin digunakan
pada materi yang diperlukan cepat, seperti belajar bermain membuat garis atau
menghafal nomor telepon, penguasaan pengetahuan dasar, dan persiapan untuk
menghadapi ujian secara cepat.

Salah satu paling menonjol dari pendidikan dasar pada umat Islam abad
pertengahan ialah belajar dengan metode hafalan. Menurut Safwat, ini tercermin

bagaimana tradisi lisan dan transmisi lisan pengetahuan terus ditekankan meskipun

“Ibid.,hIm.50.
*!peter Westwood, Learnig..., him. 11.
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karya tulis tumbuh dan berkembang pesat.?? Proses transformasi ilmu secara verbal
atau menghafal tersebut pernah melahirkan ulama dan ilmuan muslim serta
membawa kepada puncak keemasan peradaban Islam. Seperti dikemukakan Imam al-
Nawawi, mereka memulai belajar dengan menghafal al-Qur’an, setelah hafal baru
diajarkan mukhtasar dari setiap disiplin ilmu, dengan dimulai dari yang terpenting
yaitu fikih, lalu nahwu, hadis, dan seterusnya.?® Fenomena itu menunjukkan adanya
sistem pendidikan diterapkan dengan memperhatikan prinsip-prinsip metode belajar
yang tepat. Menurut ‘Utsman Najati, di antara prinsip belajar yang penting adalah
memelihara dengan baik materi maupun skill (keahlian) yang telah dipelajari.
Kebanyakan materi atau skill tersebut, membuat proses repetisi (pengulangan) dan
terus dilatih sampai bisa dikuasai dengan sempurna.®*

Prinsip repetisi ini secara tersirat dapat dijumpai dalam al-Qur’an beberapa
redaksi ayatnya difirmankan secara berulang-ulang dalam satu surat, misal dalam
Q.S. al-‘Alaq [96]: 1-5. Hikmahnya intisari ajaran Islam lebih mudah meresap ke
dalam sanubari umat manusia. Rasulullah juga menerapkan prinsip repetisi ketika
mensabdakan hadis kepada sahabatnya. Dijumpai dalam beberapa hadis, bahwa
beliau mengulang sabdanya sampai dengan tiga kali sehingga para sahabat paham

dan menguasai yang diajarkan beliau.?®

22gafwat M. Halilovic, Hifz Memorization of The Qur’an (Cairo: Dar al-Salam, 2005), him.
36.

ZAbu Zakaria Nawawi, Al-Majmu’ ( Jeddah: Maktabah al Irsyad, t.t.), I: 70.

*Muhammad ‘Utsman Najati, Psikologi dalam Tinjauan Hadits Nabi, terj. Wawan Djunaedi
Soffandi (Jakarta: Mustagim, 2006), him. 241.
%Anas r.a. berkata, “Sesungguhnya Nabi Saw. juga menyabdakan suatu kalimat sebanyak

tiga kali sehingga ungkapan itu bisa benar dipahami. Abu Asbal Hasan Azuhairi, Sarah Ibanat min
Usuli Diniyah (T.tp.: Darus Soutiyah, t.t.), LXII: 5.



19

Metode latihan dan ulangan mempunyai kecenderungan bahwa belajar adalah
menghafal materi, langkah-langkah dan lain sebagainya. Pendapat Herbart ini
dikenal dengan istilah teori mental state dan metodenya disebut dengan Formal Step,
karena itu menurut Oemar Hamalik cara belajar yang baik adalah dengan jalan
memperbanyak hafalan dan dengan menggunakan hukum asosiasi reproduksi,
dengan faktor ingatan sangat menonjol.?

Menghafal adalah proses kegiatan menancapkan suatu materi verbal di dalam
memori atau ingatan, sehingga nantinya pada saat dibutuhkan dapat diproduksi lagi
(diingat) secara harfiah dengan tepat sesuai materi aslinya. Menurut Syaiful Bahri
peristiwa menghafal merupakan proses mental untuk mencamkan dan menyimpan
kesan-kesan, yang nantinya suatu waktu, bila diperlukan dapat diingat kembali ke
alam sadar.?” Dalam proses menghafal, orang menghadapi materi yang biasanya
disajikan dalam bentuk verbal (bentuk bahasa), entah materi dibaca atau didengar.
Materi bisa mengandung arti, misalnya suatu syair, definisi atau rumus; dapat pula
tidak mengandung arti, misalnya huruf dalam abjad, nomor telepon, sejumlah nama
orang.?

Langkah-langkah dalam menghafal, di antaranya sebagai berikut: perama,
Encoding (pengkodean), yakni proses memasukan informasi ke dalam memori.?

Dalam bahasa sehari-hari, encoding mirip dengan atensi dan pembelajaran. Saat

murid mendengar guru bicara, menonton film, mendengar musik, atau bicara dengan

?*0emar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara,1995), him. 43
?’Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 29.

W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran, terj. terj. Yunus Anas (Yogyakarta: Media Abadi,
2004), him. 88.

#John W. Santrock, Psikologi pendidikan, terj. Tri Wibowo (Jakarta: Kencana, 2004), him.
311.
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kawan, ia sedang menyandikan informasi ke dalam memori. Ada enam konsep yang
berhubungan dengan encoding, yakni atensi,*® pengulangan, pemrosesan mendalam,
elaborasi, mengkonstruksi citra (imajinasi), dan penataan (organisasi).** Pengkodean
ini ditransfer ke memori yang berfungsi sebagai retensi informasi. Para psikolog
pendidikan meneliti bagaimana ia dipertahankan atau disimpan setelah disandikan
(encoded), dan bagaimana ia ditemukan atau diproduksi kembali untuk tujuan
tertentu di masa mendatang. Memori membuat seseorang terasa berkesinambungan
sebab tanpa memori, seseorang tidak memiliki kemampuan menghubungkan yang
terjadi kemarin dengan apa yang dialami sekarang.

Kedua, Penyimpanan. Terdapat tiga jenis kategori penyimpanan informasi
atau materi, a) mengacu pada ketentuan berapa lama berlangsung-nya penyimpanan,
b) bagaimana materi dapat diproduksi atau dipanggil kembali, dan ¢) mengapa suatu
materi tidak bisa disimpan lagi. Perbedaan-perbedaan ini tentu membuat persepsi
seseorang bahwa ada tiga tempat penyimpanan berbeda yang berlokasi di tiga tempat
berbeda. Ketiga tempat penyimpanan itu ialah variabel-variabel perantara, dan
penerimaan kita akan bergantung pada apakah kita bisa menggunakannya untuk
memprediksi hukum memori, bukan bergantung pada di mana letak semua itu atau
pada apakah semua itu memiliki lokasi spesifik tertentu.®

Ketiga, Pengulangan (rehearsal), yaitu repetisi informasi (materi) dari waktu

ke waktu supaya informasi tersebut berada lebih lama di dalam memori seseorang.

%Atensi adalah mengonsentrasikan dan memfokuskan sumber daya mental. Salah satu hal
penting dalam memperhatikan adalah seleksi.

%1John W. Santrock, Psikologi..., him. 313.

%Winfred F. Hill, Teori-teori Pembelajaran, terj. M. Khozim (Bandung: Nusa Media,
2011), him. 284.
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Bagi pelajar pengulangan akan bekerja lebih baik jika dilakukan dengan cara
menyandikan materi yang dipelajari. Taufig Pasiak, menyatakan bahwa ketika
seseorang belajar untuk pertama kalinya, informasi itu dikemas dan ditata dalam
wilayah sadar di kulit otak (kulit otak adalah wilayah inderawi dan rasional otak
manusia). Jika kegiatan sadar itu berlangsung terus-menerus (ada pengulangan dan
dalam jangka waktu lama), penataan kegiatan itu akan dialihkan ke wilayah tak sadar
di ganglia basalis. Ketika memasuki wilayah tak sadar, kegiatan itu akan
berlangsung secara otomatis.*

Keempat, Mengingat. Mengingat merupakan salah satu proses kegiatan
belajar, oleh sebab itu tidak ada seorang pelajar yang tidak pernah mengingat dalam
belajar, kecuali pelajar yang mengalami gangguan mental (gila). Tindakan
mengingat jelas sekali terlihat ketika seseorang sedang menghafal bahan pelajaran,
berupa dalil, kaidah, pengertian, rumus dan sebagainya.** Ingatan bekerja dalam
empat tahap: mengenali sesuatu, kesan yang tertinggal di dalamnya, ingatan itu
tersimpan dalam kesan, ingatan itu dapat dipanggil jika telah tersimpan.®

Tahapan-tahapan tersebut dilakukan para penghafal dengan cara-cara
tradisional, yakni dilakukan dengan tanpa memperhatikan potensi otak, kecerdasan,
gaya menghafal (modalitas) menghafalnya. Otomatis santri yang menghafal al-
Qur’an membutuhkan waktu bertahun-tahun untuk menyelesai-kan hafalan karena

hanya memanfaatkan otak kiri saja.

%Taufiq Pasiak, Revolusi IQ/EQ/SQ Menyingkap Rahasia Kecerdasan Berdasarkan Al-
Qur’an dan Neurosains Mutakhir (Bandung: Mizan Pustaka, 2008), him 410.

%Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi..., him. 44.

*Mahesh Kapadia et.al, Mendongkrak Daya Ingat, terj. Adia (Bandung: Jabal, 2006), him
11.
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Beberapa contoh metode Tahfiz Al-Qur’an yang diterapkan diberbagai
lembaga Tahfiz Al-Qur’an, sebagai berikut: pertama, Metode Tahfiz Al-Qur’an
tradisional (sistem mekanis). Sistem ini disebut Ahmadi sebagai menghafal secara
mesin dengan tidak menghiraukan apa artinya. Kekuatan jiwa untuk menghafal
secara mekanis disebut ingatan mekanis, misalnya menghafal abjad, nama-nama
sungai, gunung dan sebagainya. Hasilnya tidak akan bertahan lama dan cepat lupa.*
Sistem pendidikan di dunia yang menekankan penghafalan berulang-ulang dan
kepatuhan peraturan tanpa harus beripikir, sungguh tidak bijaksana.>” Jumlah
pesantren Tahfiz Al-Qur’an di Indonesia cukup banyak, basisnya di Jawa. Di antara
yang masyhur, pesantren K.H. Khalil (1820-1923) Bangkalan-Madura, K.H. Ali
Ma’sum (1915-1989) Krapyak Yogyakarta, K.H. Arwani (1905-1994) Kudus.
Ketiganya banyak menelorkan alumni-alumni sukses hafiz al-Qur’an dan mampu
mendirikan pesantren, namun untuk menyelesaikan hafalan 30 juz butuh waktu 4-5
tahun.

Kedua, Metode Tahfiz Al-Qur’an modern. Metode ini satu tingkat di atas
metode tradisional, sebab sekadar menambahkan pemanfaatan fasilitas teknologi era
digital untuk kemudahan menghafalkan al-Qur’an, sedangkan cara menghafalnya
masih mempergunakan satu otak, yaitu otak kiri.

Akhir-akhir ini kegiatan Tahfiz Al-Qur’an semakin berkibar, berkat peran
media elektronik (televisi) menayangkan program tahfiz Yusuf Mansur dengan

metode ODOA (One Day One Ayat) atau dikenal "Satu Hari Satu Ayat". Menurut

% Abu Ahmadi, Psikologi Umum (Surabaya: Bina llmu, 1982), him. 47.

¥Kazuo Murakami, DNA-Tuhan dalam Tubuh Kita, terj. Winny Prasetyowati (Bandung:
Mizan, 2008), him. 110.
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Miratul Azizah langkah-langkah metode ODOA; a) Setiap hari hanya menghafal satu
ayat, diulang-ulang masing-masing 20 kali. Jika ayatnya panjang bisa dipenggal-
penggal menjadi 2-3 penggal dan diulang 20 kali. Misal hari pertama mengahaf Q.S.
al-Bagarah [2]: 1 (diulang 20 kali), hari ke-2 mengahafal ayat 2 (diulang 20 kali),
berarti pada hari ke-2 menghafal ayat 2 dan sekalian menyambungkan hafalan hari
ke-1 berarti hari ke-2 sudah hafal ayat 1 dan 2. Hari ke-3,4,5 dan seterusnya juga
berlaku sama dan jika ayatnya sangat panjang bisa dijadikan menjadi 2 hari hafalan,
jadi dalam satu hari mengahafal setengah ayat dan setengah lanjutannya dihafal hari
berikutnya; b) Menggunakan mushaf sama. Sebaiknya tidak mengganti mushaf yang
digunakan untuk hafalan karena saat proses menghafal maka otak kita juga memotret
setiap baris, kalimat demi kalimat terutama kalimat pertama dan terakhir kalimat
setiap lembarnya; ¢) Memanfaatkan teknologi. Misal menggunakan software yang
bisa membantu menghafal al-Qur’an dengan mendengarkan dan menirukan atau
manfaatkan aplikasi serupa yang terdapat dalam gadget; d) Setiap akan mengahafal
al-Qur’an disunahkan memiliki wudhu, awali dengan ta’awudz dan basmalah; e)
Mempraktikkan ayat-ayat hafalan dalam sholat sunnah; f) Rajin, sabar dan selalu
berdoa kepada Allah untuk diberi kemudahan dalam proses menghafal al-Qur 'an.
Ketiga, Metode Tahfiz Al-Qur’an kontemporer, yaitu Quantum Tahfiz Al-
Qur’an (QTA), sebuah metode menghafal yang mengarahkan segenap usaha untuk
menemukan cara menghafal al-Qur’an paling efektif dan cepat. Metode ini
merupakan belajar cara membaca dan menghafal cepat serta menjadi kreatif sesuai
gaya masing-masing. Metode ini mengintegrasikan semua unsur eksternal yang

berhubungan dengan proses menghafal al-Qur’an dan memaksimalkan semua
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potensi kerja otak kanan dan kiri. QTA terinspirasi dari quantum learning dan
quantum teaching yang pertama kali diterapkan di Super Camp, yaitu sebuah
program percepatan quantum learning oleh Learning Forum pimpinan Bobbi De
Porter. Quantum learning mengarahkan segenap usaha untuk menemukan cara
belajar paling efektif dan cepat. Seseorang mendapatkan cara membaca cepat,
menghafal cepat dan menjadi kreatif sesuai gaya masing-masing.*® Quantum
teaching, merupakan suatu metode pembelajaran yang mengintegrasikan aspek seni,
pencapaian visi, misi serta tujuan yang terarah, dinamisasi lingkungan kelas melalui
interaksi peserta didik yang membangun landasan dan kerangka belajar.

Quantum artinya interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya.* Jadi
Quantum Tahfiz dapat diartikan perpaduan bermacam-macam interaksi yang ada di
dalam dan di sekitar momen menghafal al-Qur’an peserta didik. Interaksi-interaksi
ini mencakup unsur-unsur untuk menghafal secara efektif. Interaksi-interaksi ini
mengubah kemampuan dan bakat alamiah peserta didik menjadi nur (cahaya) yang
akan bermanfaat bagi diri peserta didik dan bagi orang lain. QTA adalah suatu
metode percepatan menghafal al-Qur’an, karena metode ini mampu menyingkirkan
hambatan yang menghalangi peserta didik dalam proses menghafal secara alamiah
dengan menggunakan tilawah-tilawah yang menggugah dimensi emosional,
mendisain lingkungan, mendisain bahan pengajaran yang sesuai, cara menyajikan
yang efektif dan mendisain peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses

pembelajaran.

% Agus Nggermanto, Quantum Quotient, cet. ke 4 (Bandung: Nuansa, 2002), him. 24.

*Bobbi Deporter & Sarah Singer Nourie, Mempraktekkan Quantum Learning di Ruang-
Ruang Kelas, terj. Ary Nilandari (Bandung: Kaifa, 2000), him. 34.
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2. Aktivasi Otak Kiri dan Kanan dalam Menghafal al-Qur’an

Manajemen dalam menyelesaikan setiap kegiatan sangat diperlukan, agar
mencapai hasil yang lebih baik dan efesien. Efektivitas manajemen tidak hanya
berlaku pada kegiatan fisik saja, dalam aktivitas nonfisik, seperti kegiatan belajar,
menghafal yang melibatkan kinerja otak atau hemisfer juga membutuhkan
manajemen. Menurut Rukky, kerja pikiran adalah suatu mekanisme rumit yang
memerlukan energi pendukung untuk memancarkan maupun menangkap gelombang
informasi.*® Otak adalah sebuah supersistem dari sistem-sistem. Setiap sistem
disusun dari elaborasi saling keterkaitan wilayah-wilayah korteks dan nuklei
subkorteks kecil, namun bersifat makroskopik, yang terbentuk dari sirkuit-sirkuit
lokal mikroskopik yang tersusun dari neuron-neuron, dan semuanya dihubungkan
oleh sinapsis-sinapsis. Istilah 'sirkuit' dan ‘jaringan' biasanya digunakan sebagai
sinonim istilah 'si stem".** Otak memiliki 10 sampai 15 triliun sel saraf dan masing-
masing sel saraf itu memliki ribuan sambungan.*’ Setiap bagian sel ini juga
membentuk jaringan kerja sama rumit melalui bagian-bagian kecil lainnya yang

disebut neuron. Dan secara keseluruhan jaringan kerja sama sel dan neuron ini tidak

pernah berhenti bekerja seumur hidup manusia.*?

“A. M. Rukky Santoso, The Book of The Right Brain Training (Jakarta: Bhuana llmu
Populer, 2013), him. 109.

*Antonio Damasio, Memahami Kerja Otak , terj. Yudi Santoso (Yogyakarta: Pustaka Baca,
2009), him. 43.

*?Sandy MacGregor, Mengaktifkan Kekuatan Pikiran Bawah Sadar untuk Mencapai Tujuan,
terj. Yudi Sujana (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006), him. 25.

A.M. Rukky Santoso, Right Brain (Jakarta: Gramedia, 2003), him. 11.
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Secara biologis otak terbagi dalam tiga bagian besar yang terdiri dari bagian
otak Kiri, bagian otak kanan, dan bagian otak kecil (otak bawah sadar).** Ketiganya
mempunyai bentuk berbeda, tetapi untuk belahan otak kiri dan otak kanan jika tidak
dicermati secara saksama akan kelihatan sama. Perbedaan belahan otak kiri dan otak
kanan dapat dilihat dengan tiga cara: (1), Secara neuroanatomis (biologis) memang
terdapat perbedaan yang bermakna. Misalnya, daerah penglihatan (cortex visual)
lebih besar di otak kanan. Daerah-daerah tertentu di otak Kiri lebih dalam, lebih luas,
dan lebih besar daripada otak kanan; (2), Ada konsekuensi dan perbedaan
neuroanatomis itu menyangkut fungsi-fungsi khusus. Misalnya, berbahasa, tugas
matematis, analisis ruang, nuansa emosi, intuisi; (3), Perbedaan anatomis dan fungsi-
fungsi khusus itu membawa pada perbedaan strategi dan cara melakukan sesuatu.
Misalnya, otak kiri jauh lebih bagus untuk tugas analisis dalam bentuk unit-unit kecil
(bagian-bagian, frasa dan kata, angka-angka). Otak kanan lebih bagus dalam
pemikiran global dan menyeluruh.*

Menurut Taufig Pasiak, perbedaan itu membuat adanya spesialisasi fungsi
pada masing-masing belahan.*® Kerumitan yang terjadi pada susunan otak yang
meliputi cara kerja dan fungsinya membutuhkan suatu managemen. Managemen
otak, bukan suatu kebetulan ketika kata-kata dipadukan dengan musik atau gambar,
atau ketika kata-kata disampaikan dengan emosi, ia lebih mudah dan lebih cepat

dipelajari dan dipahami. Belajar cepat memanfaatkan fakta ini.

4411

Ibid.
*Taufiq Pasiak, Brain Management for Self Improvement (Bandung: Mizan, 2007), him. 84.
*®*Taufiq Pasiak, Unlimited Potency Of The Brain (Bandung: Mizan, 2009), him. 4.
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Ornstein menemukan, ketika sisi 'lemah’ otak diransang dan didorong untuk
bekerjasama dengan sisi yang lebih kuat, 'hasil akhirnya' ialah peningkatan sangat
berarti pada kinerja otak secara keseluruhan.*” Managemen kinerja kedua belahan
otak tidak untuk memberi sekat-sekat, menonaktifkan salah satu, tetapi untuk
menghasilkan kolaborasi, kerjasama kinerja dari keduanya dalam menghafal al-
Qur’an. Urgensi ini, mengingat bahwa al-Qur’an adalah kumpulan firman dalam
redaksi bahasa, rangkaian tata bahasa ayatnya sistematis dengan baik yang identik
dengan fungsi kinerja otak kiri. Kegiatan menghafal cenderung dengan fungsi kinerja
otak kanan. Secara umum al-Qur’an memang seperti itu, tetapi jika dicermati isinya,
ayat dan suratnya punya karakteristik yang sesuai dengan kinerja otak dan Kiri.

Agar tidak terjadi kesalahan pada managemen kinerja otak dalam menghafal
al-Qur’an, maka perlu memahami masing-masing karakternya berikut ini; 1) Otak
kanan cenderung berhubungan dengan jenis-jenis tertentu seperti pemikiran
konseptual dan gagasan-gagasan abstrak mengenai cinta, keindahan, dan kesetiaan.
Otak Kiri ini adalah jenis otak yang suka menganalisis dan banyak pertimbangan
yang diperuntukkan bagi aspek-aspek pembelajaran yang lazim disebut akademik.*®
2) Otak kiri memiliki kemampuan berpikir analitis yang mengandalkan nalar dan
logika, sementara otak kanan berpikir sintesis membentuk konsep, emosi, intuisi, dan
imajinasi kreatif.*® 3) Otak kiri utamanya mengendalikan aktivitas yang bersifat

teratur, berurutan, rinci, sistematis, dan matematis. Sedangkan otak kanan

*'Colin Rose dan Malcolm J. Nicholl, Accelerated..., him. 55.
*8John Afifi, Rahasia di balik Kekuatan Otak Tengah (Surabaya: Dee Publishing, 2010), him.
73.

*Femi Olivia, Otak Kiri dan Kanan Anak Sama Penting (Jakarta: Elex Media Komputindo,
2013), him. 13.
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mengendalikan aktivitas yang bersifat berpikir divergen (meluas), imajinasi, ide-ide,
kreativitas, emosi, musik, spiritual, intuisi, abstrak, bebas, dan simultan.*® 4) Otak
Kiri adalah otak ragawi yang tiga dimensi, sementara otak kanan pada tingkatan lebih
tinggi, lebih pada spiritual.®® 5) Otak kiri memproses informasi lewat bahasa,
sedangkan otak kanan memproses informasi lewat gambar atau imaji.>? 6) Otak kiri
berfungsi secara sadar, sedangkan otak kanan berfungsi secara tidak sadar. Contoh,
panca indra di antaranya penglihatan, pendengaran, sentuhan pengecapan, dan
penciuman. Otak Kkiri mengontrol kelima indra ini secara sadar; otak kanan
mengontrolnya secara bawah sadar.>® Otak kiri dan kanan sebenarnya mempunyai
kemampuan yang hampir sama (yang berbeda jalan dan daya tahan tersimpannya),
seperti dikatakan Makoto, tidak dapat dibenarkan untuk melihat kemampuan
aritmatika semata-mata sebagai kepunyaan otak Kiri dan kemampuan artistik hanya
milik otak kanan saja. Baik otak kanan dan kiri mempunyai kecakapan masing-
masing untuk aritmatika. Keduanya, baik otak kiri dan kanan juga bisa menggambar

dan menciptakan musik.>*

pid., him. 19.
1bid., him. 20.
2|pid., him. 21

**Makoto Shichida, Right Brain Education in Infancy (Jakarta: Elex Media Komputindo,
2013), him. 28.

*1bid., him. 89.
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F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuaan dan kegunaan tertentu.”® Metode-metode
observasional secara umum bisa diklasifikasikan ke dalam metode kuantitatif dan
metode kualitatif. Sehubungan dengan judul disertasi penulis yang bertujuan untuk
memperoleh diskripsi yang utuh, sistematis dan mendalam dari suatu program
Tahfiz Al-Qur’an serta menemukan teori baru dalam bidang T7Tahfiz Al-Qur’an
(menghafal al-Qur’an), maka penelitian ini termasuk kategori jenis penilitian
kualitatif deskriptif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian disertasi ini
menggunakan pendekatan Quantum Learning atau pembelajaran quantum.

Pendekatan ini pada dasarnya merupakan ramuan atau hasil kolaborasi dari
berbagai teori psikologi kognitif dan pemrograman neurologi/ neurolinguistik yang
sebelumnya sudah ada. Di samping itu, Quantum Learning menggabungkan
sugestologi, teknik pemercepatan belajar, dan NLP dengan teori, keyakinan, dan
metode kami sendiri. Termasuk di antaranya konsep-konsep kunci dari berbagai teori
dan strategi belajar yang lain, seperti: Teori otak kanan/ kiri, modalitas belajar
(visual, auditorial, dan kinestetik), teori kecerdasan ganda, belajar berdasarkan
pengalaman, belajar dengan simbol. Penelitian dengan pendekatan kualitatif
menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada

analisis terhadap dinamika hubungan antarfenomena yang diamati, dengan

%5Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan; pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R & D, cet.
ke-4 (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 3.
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menggunakan logika ilmiah.*® Cara induktif biasanya mulai dengan mengobservasi
sasaran penelitian secara rinci menuju generalisasi dan ide-ide yang abstrak.>” Tujuan
dari cara induktif ini untuk menemukan pola-pola, mengorganisir fakta-fakta
kegiatan 7ahfiz Al-Qur’an hasil dari analisa data yang diperoleh melalui wawancara
maupun pengamatan yang terpisah-pisah menjadi suatu rangkaian hubungan atau
generalisasi.
2. Tempat Penelitian

a. SMA Takhassus Al-Qur’an

Penelitian ini penulis lakukan di SMA Takhassus Al-Qur’an  pada peserta
didik semester Ill angkatan 2012. Penetapan peserta didik semester Il angkatan
2012 sebagai obyek penelitian merupakan hasil konsultasi dan musyawarah dengan
beberapa guru bidang studi tahfiz dan wakil kepala sekolah urusan kurikulum.
Beberapa alasan yang muncul antara lain, yakni; Pertama, mengingat peserta didik
semester 11l angkatan 2012 sudah teruji, mapan dan belum terbebani dengan ujian
nasional (UN); Kedua, Mengingat dalam penelitian ini data yang penulis harapkan
adalah tanggapan dari peserta didik berkaitan dengan masalah penelitian, penulis
memilih pesertadidik semester Il karena dipandang mempunyai wawasan lebih dari
pada siswa yang di bawah tingkatnya. Dengan peserta didik semester Il angkatan
2012 sebagai obyek penelitian, maka para peserta didik semester |1l angkatan 2012
dan guru bidang studi zahfiz menjadi obyek penelitian ini.

b. Pondok Pesantren Sulaimaniyah cabang Semarang

*0Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010), him. 5.
*’].R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Grasindo, 2010), him. 59.
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Sebagai penyeimbang, penelitian ini juga penulis lakukan di Pesantren
Sulaimaniyah cabang Semarang angkatan 2012. Penetapan pada santri angkatan
2012 sebagai obyek penelitian merupakan hasil konsultasi dan musyawarah dengan
pimpinan pesantren dan beberapa ustaz. yang mengampu bidang tahfiz. Beberapa
alasan muncul antara lain; Pertama, mengingat santri angkatan 2012 sudah teruiji,
mapan dan hampir menyelesaikan target hafalan; Kedua, Mengingat bahwa santri
angkatan 2012 telah memiliki wawasan dan pengalaman yang luas dalam menghafal
Al-Qur’an. Dengan penetapan santri angkatan 2012 sebagai obyek penelitian, maka

para santri angkatan 2012 dan ustaz pengampui fahfiz menjadi obyek penelitian ini.

3. Waktu Penelitian
Penelitian ini secara keseluruhan dilaksanakan selama sembilan bulan, yakni
diawali sejak bulan Desember 2013 dan berakhir sampai dengan bulan Agustus 2014.
4. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini menggali tentang pelaksanaan Tahfiz Al-Qur’an dan
subyek yang dimaksud di sini adalah peserta didik semester 11l dari SMA Takhassus
Al-Qur’an beserta guru pengampunya dan santri Pondok Pesantren Sulaimaniyah
angkatan 2012 beserta ustaz mata pelajaran fahfiz. Subjek penelitian atau pihak-
pihak yang terkait dengan penelitian, dikelompokkan menjadi tiga narasumber:
Narasumber pertama adalah dari SMA Takhassus Al-Qur’an, yaitu A. Asyari
(kepala sekolah), Fatma Ainie (wakil kepala), Cahyo Sukmana (komite sekolah).
Sedangkan dari pesantren Sulaimaniyah yaitu; Ali Dede, pimpinan pesantren, Farhat
pengurus Yayasan. Mereka semua sebagai perumus dan penanggung jawab program

serta penentu kebijakan dalam pelaksanaan Tahfiz Al-Qur’an di masing-masing
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lembaga. Wawancara terhadap kelompok ini bermaksud untuk menggali informasi
mengenai latar belakang, falsafah dasar, dasar pemikiran program Tahfiz Al-Qur’an
dan cara mengkondisikannya.

Narasumber kedua, A. Sobirin, guru, ustaz secbagai pembimbing dan
pendamping Tahfiz Al-Qur’an yang setiap saat berhadapan langsung dengan para
penghafal al-Qur’an pada saat membuat hafalan, setoran dan takror.

Narasumber ketiga, kharisma dan Abdul Malik penghafal dari SMA
Takhassus Al-Qur’an, serta Dliyaul Hag pengahafal dari pesantren Sulaimaniyah.
Ketiganya merupakan para penghafal al-Qur’an yang menerapkan metode
menghafal al-Qur’an dan peraturan dalam program Tahfiz Al-Qur an.

5. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif bersifat deskriptif, artinya data
yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa kata-kata, pernyataan, simbol, gambar
dan teks. Sehingga isi dari laporan penelitian berupa kutipan-kutipan data untuk
memberikan gambaran penyajian laporan tersebut. Teknik yang biasa digunakan
dalam penelitian kualitatif adalah pengamatan atau observasi, wawancara dan
dokumentasi. Dalam penelitian kualitatif peneliti harus terjun sendiri ke wilayah
penelitian untuk mengadakan pengamatan, observasi atau wawancara. Peneliti
sebagai partisipan terlibat langsung dalam proses kegiatan Tahfiz Al-Qur’an secara
keseluruhan. Peneliti juga berada di lokasi pada momen-momen yang diperlukan
seperti pada saat kegiatan membuat hafalan, setoran dan takror yang berguna untuk
menggali data dan sekaligus menganalisis, mengembangkan pola dan membangun

proposisi-proposisi sebagai rangkaian hipotesis penelitian yang didukung data.
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Selama proses penelitian tersebut, menggunakan metode observasi partisipan,
wawancara mendalam dan dokumentasi yang dipakai untuk menggali data secara
bersamaan. Observasi dan wawancara menjadi metode utama untuk menggambarkan
fenomena Tahfiz Al-Qur’an, supaya memperoleh hasil yang akurat, digunakan pula
metode dokumentasi. Selain itu, proses penggalian data dilakukan secara
trianggulatif, baik teknik, sumber data ataupun konteks ruang dan waktu sebab
selama proses penggalian data sekaligus dilakukan analisa. Secara rinci penggunaan
metode tersebut penulis jelaskan dalam paparan berikut.

a. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.”® Metode observasi merupakan
alat pengumpul data yang sederhana dan tidak memerlukan biaya banyak. berarti
mengumpulkan data langsung dari lapangan. Proses observasi dimulai dengan
mengidentifikasi tempat yang hendak diteliti. Observasi ini dilakukan di SMA
Takhassus Al-Qur’an  pada peserta didik semester 11l angkatan 2012, guru mapel
Tahfiz Al-Qur’an, stakeholders, dan para santri serta ustaz pesantren Sulaimaniyah.
Dalam prosesnya peneliti terlibat langsung pada kegiatan-kegiatan terkait dengan
Tahfiz Al-Qur’an di dua lembaga ini. Berkedudukan sebagai partisipan aktif peneliti
mengikuti kegiatan membuat hafalan, setoran dan takror, sebagaimana yang
dilakukan para penghafal di kedua lembaga tersebut.

b. Wawancara

*Nurul Zuriah, Metodologi..., him. 173.
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Teknik wawancara adalah cara-cara melakukan tanya jawab dengan pihak lain
untuk memperoleh keterangan atau pendapat tentang suatu hal yang diperlukan. Dalam
pelaksanaan teknik wawancara diperlukan seperangkat pengetahuan (knowledge),
ketrampilan (skill), seni (art), dan pengalaman (experience) yang cukup.*® Wawancara
adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak,
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan pewawancara
(interviewee) yang memberi jawaban atas pertanyaan itu.*° Sebuah wawancara pada
dasarnya bertujuan untuk menggali fakta, alasan dan opini atas sebuah peristiwa,
baik yang sudah, sedang, maupun yang akan berlangsung.®* Metode wawancara
dipergunakan untuk mengadakan komunikasi dengan subjek penelitian yang terkait
dengan penelitian lapangan ini, antara lain kepala sekolah, pembantu kepala
sekolah urusan kurikulum, guru mata pelajaran fahfiz, pengurus komite sekolah,
peserta didik semester Ill angkatan 2012, pimpinan Pondok Pesantren, ustaz yang
membimbing para sanntri, dan para santri supaya memperoleh penjelasan atau
informasi tentang pelaksanaan Tahfiz Al-Qur’an yang belum tercantum dalam
observasi dan dokumentasi.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah bukti identitas atau jati diri kehidupan.®> Dokumen

terdiri dari kata-kata dan gambar yang telah direkam tanpa campur tangan pihak

Atep Adya Barata, Dasar-Dasar Pelayanan Prima (Jakarta: Elex Media Komputindo,
2003), him. 121-122.

®*Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), him. 186.

®1Retno Suffatni Masduki, Jurnalistik Radio: Menata Profesionalisme Reporter dan Penyiar
Penulis (Yogyakarta: LKiS, 2001), him. 38.

%2Eka Budianta, Senyum Untuk Calon Penulis (Jakarta: Pustaka Alvabeta, 2005), him. 111.
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peneliti. Dokumen tersedia dalam bentuk tulisan, catatan, suara, gambar dan digital.>
Dokumen tersebut dapat tersaji dalam berbagai media baik cetakan (kertas), disket
magnetik, atau elektronik dan mungkin dalam bentuk digital, analog, foto
grafik/optik.** Dalam beberapa hal, data tersebut lebih terpercaya dibandingkan
bukti-bukti yang dihasilkan dari wawancara, sebab dokumen tidak dibatasi waktu,
dan berguna untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang selama ini mengarahkan pada
rangkaian tindakan tertentu. Alasan menggunakan dokumen dalam keperluan
penelitian di antaranya, karena dokumen merupakan sumber yang stabil, sebagai
bukti untuk suatu pengujian, sifatnya alamiah, sesuai dengan konteks, lahir dan
berada dalam konteks, hasil pengkajian isi akan membuka kesempatan untuk lebih
memperluas tubuh pengetahuan terhadap sesuatu yang diinvestigasi. Dokumentasi
sebagai sumber data dapat diklasifikasikan menjadi dua golongan yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah sumber asli yang
diambil atau diperoleh secara langsung dari pihak pertama, sedangkan sumber data
sekunder adalah sumber yang diperoleh dari pihak lain. Data dalam penelitian ini
merupakan data primer yaitu dengan jalan menyalin dari dokumen hasil belajar atau
daftar nilai peserta didik dari hasil setoran hafalan setiap hari peserta didik semester

Il dan para santri angkatan 2012.

6. Teknik Analisis Data

®3Christine Daymon & Immy Holloway, Metode-metode Riset Kualitatif dalam Public
Relations dan Marketing Communications, terj. Cahya Wiratama (Yogyakarta: Bentang, 2008), him.
344,

%Anwar Hadi, Pemahaman dan Penerapan ISO/IEC (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2005), him. 45-46.
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Manurut Patton dalam Moelong, teknik analisis data adalah proses kategori
urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian
dasar, ia membedakannya dengan penafsiran yaitu memberikan arti yang signifikan
terhadap analisis, menjelaskan pola uraian, dan mencari hubungan di antara dimensi-
dimensi uraian.®

Analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari
berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan
lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya.
Setelah dibaca, dipelajari, dan ditelaah, langkah berikutnya ialah mengadakan
reduksi data yang dilakukan dengan jalan rangkuman yang inti, proses dengan
pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya.
Langkah selanjutnya adalah menyusunnya ke dalam satuan-satuan. Satuan-satuan itu
dikategorisasikan pada langkah berikutnya. Kategori-kategori itu dibuat sambil
melakukan koding. Tahap akhir dari analisis data ini adalah mengadakan
pemeriksaan keabsahan data. Setelah tahap ini mulailah kini tahap penafsiran data
dalam mengolah hasil sementara menjadi teori substantif dengan menggunakan
metode tertentu.®®

Analisis data merupakan upaya mencari data secara sistematis atas catatan
wawancara, dokumentasi dan lain sebagainya untuk meningkatkan pemahaman
penelitian atas obyek dan subyek penelitiannya. Upaya ini disebut sebagai upaya
mencari makna. Analisis data dilakukan sejak awal penelitian hingga akhir

pengumpulan data yang bersifat terbuka dan induktif, sehingga tidak menutup

®Ibid ., him. 280
%Moleong, Metode..., him. 247.
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kemungkinan akan terjadi reduksi data, perbaikan dan verifikasi atas data yang
diperoleh. Analisis data adalah upaya mencari data secara sistematis atas catatan-
catatan wawancara, angket dan dokumentasi untuk meningkatkan pemahaman
peneliti atas subyek dan obyek penelitiannya. Upaya ini disebut sebagai upaya
mencari makna. Ada empat hal yang merupakan kesimpulan ini yaitu pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpuan atau verifikasi. Guna
memudahkan pemahaman tentang langkah ini, secara rinci empat hal tersebut dapat
diinterpretasikan sebagai berikut:

a. Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan kesimpulan dari data-data informasi dari data-
data informasi yang diperoleh dari hasil pengumpulan data baik menggunakan
metode wawancara maupun observasi-parsitipatif. Data yang terkumpul masih
berupa data mentah yang belum diolah, sehingga masih perlu dipilih yang dianggap
dan tidak penting.

b. Reduksi Data

Reduksi data dimaksudkan untuk memperoleh data yang lebih fokus dan
tajam, karena data yang menumpuk sulit memberikan gambaran yang jelas. Reduksi
data merupakan penyederhanaan yang muncul dari catatan lapangan sebagai upaya
untuk mengorganisasikan data dan memudahkan penarikan kesimpulan.

c. Penyajian Data

Penyajian data yaitu data yang dihasilkan melalui proses reduksi data akan
langsung disajikan sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberikan

kemungkinan adanya penerikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
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d. Verifikasi Data
Verifikasi yaitu proses mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-
pola, dan penjelasan. Kesimpulan yang diverifikasi selama penelitian berlangsung

untuk mencari kesimpulan akhir.

Y e

i data

Pengumpulan
data

Kesimpulan-
kesimpulan:
penarikan/verivikasi

1.1 Analisis data Miles dan Huberman

Gambarl: Analisis Data Miles dan Huberman.®’
G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dibahas dalam lima bab. Bab pertama, berisi latar belakang
masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, kerangka teoritik dan
metode penelitian. Fungsi bab pertama, menjadi panduan secara teoritis dan
operasional serta alasan-alasan yang mendasari dilakukannya penelitian ini.

Bab kedua, diungkap wacana yang berkaitan dengan Tahfiz Al-Qur’an, secara
umum mencakup tentang kebutuhan pendidikan Islam terhadap gaya belajar
menghafal, konsep dasar, prinsip-prinsip ataupun kaidah-kaidah Quantum Tahfiz
dalam menghafal al-Qur’an, konsep-konsep penggunaan dan sistem managemen

otak kanan dan kiri dalam menghafal al-Qur an.

®"Miles dan Huberman dalam Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 338.
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Bab ketiga, mengupas gambaran umum, kondisi SMA Takhassus Al-Qur’an
dan Pondok Pesantren Sulaimaniyah cabang Semarang yang mencakup tentang
kondisi, situasi lingkungan sekolah dan pesantren, kurikulum Tahfiz Al-Qur’an serta
strategi pencapaiannya.

Bab keempat, menganalisis persoalan-persoalan dalam penelitian yang
meliputi tata cara menghafalkan al-Qur’an dengan mempergunakan otak kanan dan
otak Kiri, pengaturan atau menegemen penggunaan otak kanan dan Kiri pada saat
menghafal al-Qur’an sehingga peserta didik SMA Takhassus Al-Qur’an dan santri
Pondok Sulaimaniyah dapat mempercepat proses menghafalnya.

Bab kelima, berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran atau

rekomendasi, serta kata penutup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat mengambil
kesimpulan sebagai jawaban atas pertanyaan-pertanyaan pada bab pertama, yakni
sebagai berikut:

Penerapan Quantum Ta/yfiz Al-Qur’an dalam aktivitas menghafal al-Qur’an
di SMA Takhassus Al-Qur’an Wonosobo dengan materi hafalan al-Qur’an 30 juz,

dimulai dari surat an-Nas (juz 30), dan berakhir pada surat al-Bagarah (juz 1) atau dengan
kata lain, menghafal al-Qur’an dari belakang ke depan, sedangkan di Pondok Pesantren
Sulaimaniyah Cabang Semarang dengan materi menghafal dari juz 1 halaman ke 20 (ayat
terakhir sampai dengan awal ayat halaman tersebut), kemudian juz 2 halaman ke 20 (ayat
terakhir sampai dengan awal ayat halaman tersebut), kemudian juz 3 halaman ke 20 (ayat

terakhir sampai dengan awal ayat halaman tersebut), dan seterusnya sampai juz 30. Metode
tersebut merupakan metode Quantum Ta/fiz Al-Qur’an yang dikenal dengan istilah
Tiqui Taca, yakni kepanjangan dari; tawasul, intensif atau istigamah, gana’ah (patuh
menerima), union (kerjasama), otak kiri, target, antusias (niat ikhlas), conditioning
(penguatan positif dan negatif), otak kanan. Metode ini hakikatnya merupakan
berbagai aktivitas dalam rangka percepatan menghafal al-Qur’an dengan
memaksimalkan fungsi otak kiri dan kanan.

Cara aktivasi dua belahan otak dalam penerapan Quantum Ta/fiz Al-Qur’an
di SMA Takhassus Al-Qur’an Wonosobo dan Pondok Pesantren Sulaimaniyah

Cabang Semarang didasarkan atas tujuan untuk memberikan stimulus kepada kedua

269
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belahan otak agar dapat bekerja secara optimal, serta menghilangkan dominanisasi
dari salah satu belahan otak. Teknik aktivasi otak yang digunakan meliputi empat
cara: pertama, f7 (® game adalah permainan berpura-pura menulis kata f7 (%) dari
huruf hijaiyah di udara dengan tangan kiri dan kanan secara bersama-sama; kedua,
pattern hijaiyah game yaitu, membuat gambar atau simbol-simbol dari huruf hijaiyah
di atas kertas kosong, dengan tangan kiri dan kanan secara bersama-sama, ke arah
dalam, luar, atas, dan bawah; ketiga, Left-Handed Bold Qur’an Game yaitu,
menebalkan ayat al-Qur’an dengan tangan kiri, dan keempat, Coloring Qur’an Game
yaitu, mewarnai ayat al-Qur’an dengan tangan Kkiri. Keempat teknik tersebut
dilakukan disertai dengan musik latar berfrekuensi alfa-teta dengan tujuan untuk
merangsang otak menghantarkan gelombang pada kondisi relaks.

Cara recall dan encoding ayat-ayat al-Qur’an dalam metode Quantum Ta/yfiz
Al-Qur’an di SMA Takhassus Al-Qur’an Wonosobo dan Pondok Pesantren
Sulaimaniyah Cabang Semarang meliputi langkah-langkah: pertama, atensi
(perhatian) yang dibutuhkan guna menyimpan hafalan ayat al-Qur’an dalam memori
kerja dan secara efektif mentransfer hafalan ke memori jangka panjang; kedua,
pengulangan (repetisi), digunakan penghafal al-Qur’an untuk mengingat dan
menyimpan ayat secara tepat seperti pada saat ayat tersebut masuk ke dalam memori
kerja; ketiga, pemrosesan mendalam melalui tingkat pemrosesan fisik, fonologis dan
semantik; keempat, elaborasi berpijak pada keluasan pengolahan yang dikerjakan
pada setiap kedalaman tertentu; kelima, mengkonstruksi citra (imaji atau visualisai),
yakni sebuah energi pikiran dan kemampuan mental atau akal (intellect) dalam

membuat abstraksi, menyerap, dan mengintegralkan sisi-sisi ontologi objek faktual
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ataupun non faktual; keenam, penataan (organisasi), artinya mengelompokkan materi
dalam otak; ketujuh, asosiasi, yakni piranti untuk memberi tanda atau label; dan
kedelapan, mnemonic, yakni merupakan teknik mengingat dengan cara membuat
hubungan (link) dengan hal-hal yang sudah tertanam kuat dalam memori jangka

panjang.

B. Saran-saran

Secara keilmuan, penelitian ini merupakan bagian dari usaha integrasi agama
dan sains yang dalam tujuan jangka panjangnya diharapkan dapat menemukan
kontruksi keilmuan Islam. Kupasan tentang brain management dalam Quantum
Tahfiz Al-Qur’an yang disajikan sebagai dialog antara teoretis dan aplikasi, masih
bersifat umum dan sederhana dengan teori belajar dalam menganalisis fenomena
Quantum Tahfiz Al-Qur’an, maka disilahkan bagi peneliti selanjutnya untuk
menindak lanjuti temuan tersebut.

Pendekatan, metode, kerangka teori atau setting penelitian ini sebenarnya
menunjukkan karakteristik khas dan sekaligus keterbatasannya. Penelitian ini hanya
melihat implementasi Quantum Ta/iz Al-Qur’an pada jenjang SMA dan Pondok
Pesantren yang usia santrinya sederajat siswa SMA. Obyek tersebut masih dapat
dikembangkan pada penghafal al-Qur’an usia dewasa maupun usia sekolah dasar,
mengingat di Indonesia banyak lembaga pendidikan Islam yang menyelenggarakan
program Ta/fiz Al-Qur an.

Penerapan Quantum Taffiz Al-Qur’an di SMA Takhassus Al-Qur’an

Wonosobo dan Pondok Pesantren Sulaimaniyah Cabang Semarang merupakan
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langkah kemajuan yang dilakukan oleh kedua lembaga pendidikan tersebut, namun
menurut peneliti, konsep dan aplikasinya perlu untuk didokumentasikan dengan rapi
atau dibukukan serta diadakan perbaikan dari segi kekurangan sehingga mudah
dipahami baik oleh segenap pengajar dan peserta didik. Dengan langkah demikian,
diharapkan program tersebut dapat diaplikasikan secara lebih maksimal sehingga out-

putnya lebih maju dan kompeten.

C. Kata Penutup

Berkat pertolongan dan petunjuk Allah swt. dan bimbingan promotor serta
sahabat dan pihak-pihak terkait, disertasi ini dapat penulis selesaikan. Penulis sudah
berusaha mengerahkan semaksimal mungkin segala daya dan upaya untuk
sempurnanya disertasi ini, namun oleh karena keterbatasan penulis pastilah masih
menyisakan banyak kekurangan serta keterbatasan, maka dari itu saran kontruktif dari
berbagai pihak akan menjadi lebih baiknya karya ini, dan atas semua keterbatasan
dengan penuh kerendahan hati penulis mohon maaf sebesar-besarnya. Semoga karya
ini bermanfaat khususnya bagi penulis, para akademisi, ahli pendidikan termasuk

pendidikan al-Quran, pembaca dan seluruh umat. 4mm Ya Rabbal- ‘Adalamin.
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Tes Belahan Otak yang Digunakan untuk Tahfiz Al-Qur’an

Bacalah setiap nomor dari 14 pernyataan berikut. jika pernyataan tersebut sesuai dengan
Anda (anda setuju) maka berilah tanda ‘\” di sebelah kanan pada salah satu kolom A
atau dan jika Anda tidak setuju, maka anda tidak perlu menuangkan tanda “\".

NO PERNYATAAN CEK LIST

A B

1 Menyimpan informasi secara simultan atau menyeluruh

2| Memproses dan menyimpan informasi secara bertahap

3 | Lebih menyukai gambar atau bekerja dalam bentuk gambar

4| Menyukai simbul atau bekerja dalam bentuk simbol

5 | Menyusun dan mengolah informasi secara acak atau melompat

6 | Menyusun dan mengolah informasi secara sekuen atau runtut

Lebih suka dan gampang menulis dalam bentuk pola gambar (Mind
Mapping)

g | Kemampuan berpikir dan bekerja yang sangat dipengaruhi oleh
Emosional dan perasaan

Detail, analitis (yang mengurai) dalam menghadapi informasi atau

10
persoalan

11 | Mengerjakan hal-hal yang menarik perhatiannya

12 | Memproses sesuatu dengan target waktu, terencana dan teratur

Melantunkan bacaannya dengan tilwah yang bagus atau pada saat
13 | menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an sambil diiringi dengan musik latar
yang disukai.

14 | Senang dikondisikan, menerima dan mematuhi peraturan dalam
mengerjakan sesuatu
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Jika telah selesai, jumlahkan tanda ‘v’ pada masing-masing kolom A dan B.
Contohnya: Anda memperoleh, A=7, B=5, abstain = 2

Maka kecerendungan menghafal Anda :A=otak kanan =7

B=otak kiri =5

Jadi, anda memiliki Kecerendungan menghafal Al-Qur’an dengan otak kanan.

Elaborasi dari Buku Rahasia Otak Cemerlang dan Otak Kiri dan Kanan Anak

Sama Penting.



Test Gaya Menghafal Al-Qur’an
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Bacalah setiap nomor dari 36 pernyataan berikut. jika pernyataan tersebut sesuai

dengan Anda (anda setuju) maka lingkarilah ‘huruf Y’ di sebelah kanan pada salah

satu kolom A, B atau C, dan jika Anda tidak setuju, maka tidak perlu Anda lingkari.

No PERTANYAAN AlB|C
Jika akan menghafal Al-Qur’an, saya selalu membaca petunjuknya

1| terlebin dahulu. Y

2 | Saya suka menulis ayat yang akan dihafal terlebih dahulu. Y
Saya lebih suka mendengarkan lantunan ayat Al-Qur’an daripada

3 membaca. Y

4 | Saya lebih menyukai musik shalawat daripada seni kaligrafi. Y
Saya lebih menyukai membaca Al-Qur’an daripada mendengarkan

> tilawat Al-Qur’an. Y
Jika sedang sendirian, biasanya saya memainkan musik/lagu atau

6 bernyayi (shalawat/qira’ah). Y

- Saya lebih menyukai menggerakkan anggota badan ketika
menghafal Al-Qur’an. Y

8 | Dimanapun saya berpijak selalu dapat menunjukan arah mata angin. | Y

9 | Saya senang menulis kaligrafi, surat maupun menyalin ayat Qur’an. | Y
Jika sedang menyimak teman membaca Al-Qur’an, saya suka

10 | berkata, 'saya mendengar suara Anda, itu terdengar lebih baik, itu
bunyinya bagus “. Y

11 | Kondisi almari, rak buku dan kamar biasanya berantakan/tidak rapi Y
Saya suka merancang, mengerjakan serta membuat sesuatu yang

12 | berkaitan dengan kegiatan menghafal Al-Qur’an menggunakan
kedua tangan saya. Y
Saya mengetahui hampir semua lirik lagu atau shalawat yang saya

13 dengar. Y
Ketika mendengar orang lain berbicara, melantunkan ayat Al-

14 | Qur’an, biasanya saya membuat gambaran dari apa yang mereka
ucapkan dalam benak saya. Y

15 | Saya suka berolahraga secara teratur Y

16 Saya senang berbicara melalui handphone dalam waktu yang lama
dengan sahabat saya Y
Saya sangat senang berkumpul dan kebiasanya saya dapat dengan

17 mudah berbicara dengan siapapun. Y
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Pada waktu melihat objek dalam bentuk gambar, saya dapat dengan
18 | mudah mengenali objek yang sama, meskipun posisi objek itu
diputar atau diubah.
Kebiasaannya saya mengatakan, ‘Saya rasa saya perlu menemukan
19 | dasar atas hal ini, atau saya mempunyai kehendak untuk dapat
menangani persoalan ini’.
Ketika mengingat suatu pengalaman, saya sering melihat
20 . .
pengalaman itu dalam bentuk gambar di benak saya.
Pada waktu mengingat suatu pengalaman, saya sering kali
21 | mendengar suara dan berbicara pada diri saya mengenai
pengalaman itu. Y
Pada waktu mengingat suatu pengalaman, saya sering kali ingat
22 bagaimana perasaan saya terhadap pengalaman itu.
Ketika sedang membaca Al-Qur’an atau dalam suatu
23 pertemuan/rapat, saya sering mencoret-coret kertas
Saya lebih suka memperagagakan atau mendemontrasikan ayat
24 | yang sedang dihafal daripada harus menyalin ayat tersebut dalam
kertas lain.
Saya lebih senang membacakan ayat Al-Qur’an daripada
25 ol .
mendengarkan bacaan Al-Qur’an orang lain.
26 | Saya biasanya melantunkan Al-Qur’an dengan perlahan.
27 | Saya lebih menyukai melantunkan Al-Qur’an daripada mencatatnya Y
Biasanya ketika saya menyalin ayat Al-Qur’an tulisan tangan saya
28 tidak rapi.
Biasanya saya menggunakan jari untuk menunjuk ayat atau kalimat
29 yang saya baca.
Saya dapat dengan cepat dan tepat untuk melakukan penjumlahan
30 dan perkalian dalam benak saya.
Saya lebih senang mengeja dan saya berpikir bahwa saya pandai
31 mengeja kata-kata. Y
Saya akan sangat terganggu jika ada seseorang yang berbicara
32 ketika saya sedang membaca Al-Qur’an. Y
Saya dapat mengingat dengan mudah apa yang dikatakan oleh
33 orang lain.
Saya menyukai ketika menghafal Al-Qur’an sembari
34 .
mempraktikkan.
Saya sangat kesulitan jika harus duduk dan diam dalam waktu yang
3 cukup lama.
36 | Hari-hari tanpa irama musik / salawat, terasa sangat menjenuhkan Y
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Jika Anda telah selesai, jumlahkan ‘huruf Y’ yang telah anda lingkari pada
masing-masing kolom A, B dan C.

Contohnya: Anda memperoleh, A=11, B=5 C=7
Ini berarti :

Gaya Menghafal Anda :

A=visual =11

B=Auditori =5

C=Kinestesik = 7

Jadi, dominasi gaya menghafal anda dominan pada Visual, dan berpadu
dengan gaya Kinestesik.

Misalnya : Anda mendapatkan A=5, B=4 C=11

Ini berarti :
Gaya MenghafalAnda :
A=visual =5

B=Auditorial = 4
C=Kinestesia =11
Jadi, dominasi gaya menghafal anda cenderung Kinestesik

Elaborasi dari Buku Quantum Learning dan Accelerated Learning.
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